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ABSTRAK

Abdul Lathif P.S., 2025, Pengaruh Lingkungan Kerja Islam Dan Etika Kerja Islam
Terhadap Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba Sunan
Drajat Lamongan, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi Agus Igbal Hawabi, M. Psi.
Psikolog.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Islam, Etika Kerja Islam, Minat Membeli Ulang

(Repurchase Intention)

Persaingan ritel modern semakin ketat sehingga menuntut strategi
diferensiasi yang tidak hanya menekankan pada harga dan kualitas, tetapi juga pada
penerapan nilai-nilai Islami dalam lingkungan kerja dan pelayanan. Toserba Sunan
Drajat Lamongan menjadi salah satu ritel berbasis syariah yang berusaha
menghadirkan suasana islami melalui lingkungan kerja dan etika kerja karyawan.
Penerapan nilai Islami ini diyakini mampu meningkatkan kenyamanan, kepuasan,
serta kepercayaan konsumen sehingga memperkuat minat membeli ulang
(repurchase intention).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian adalah konsumen Toserba Sunan Drajat Lamonga, dengan
jumlah sampel sebanyak 100 yang ditentukan melalui teknik purposive sampling
dengan konsumen yang pernah mengunjungi Toserba minimal 3 kali dan minimal
umur 18 tahun. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji
asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t parsial, dan uji F simultan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa lingkungan kerja Islam
berpengaruh negatif terhadap minat membeli ulang (B = -0,114), begitu pula etika
kerja Islam berpengaruh negatif terhadap minat membali ulang ( =-0,264). Secara
Uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,010 (<0,05), yang berarti
Lingkungan Kerja Islam Dan Etika Kerja Islam secara simultan berpengaruh positif

terhadap Minat Membeli Ulang Toserba Sunan Drajat Lamongan.
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ABSTRACT

Abdul Lathif Putra Setiawan, 2025, The Influence of Islamic Work Environment and
Islamic Work Ethics on Repurchase Intention at Toserba Sunan Drajat
Lamongan, Faculty of Psychology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Agus Igbal Hawabi, M. Psi.,
Psychologist.

Keywords: Islamic Work Environment, Islamic Work Ethics, Repurchase Intention

Competition in modern retail is intensifying, necessitating a differentiation
strategy that emphasizes not only price and quality but also the application of
Islamic values in the work environment and service. Sunan Drajat Department Store
in Lamongan is one such Sharia-compliant retailer that strives to create an Islamic
atmosphere through its work environment and employee work ethic. The
application of these Islamic values is believed to increase consumer comfort,
satisfaction, and trust, thereby strengthening repurchase intention.

This study uses a quantitative approach with a survey method. The research
population is consumers of Sunan Drajat Lamonga Department Store, with a sample
size of 100 determined through a purposive sampling technique with consumers
who have visited the department store at least 3 times and are at least 18 years old.
The research instrument is a questionnaire with a Likert scale that has been tested
for validity and reliability. Data analysis was carried out using the classical
assumption test, multiple linear regression, partial t-test, and simultaneous F-test
with the help of SPSS software.

The partial results of the study indicate that the Islamic work environment
has a negative effect on repurchase intention ( = -0.114), as well as Islamic work
ethics has a negative effect on repurchase intention (B = -0.264). The F test shows
a significance value of 0.010 (<0.05), which means that the Islamic Work
Environment and Islamic Work Ethics simultaneously influence the Repurchase

Intention of Sunan Drajat Lamongan Department Store.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan kerja yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan penerapan etika
kerja Islam semakin menjadi perhatian dalam dunia bisnis di era sekarang,
khususnya di kalangan organisasi yang ingin mengintegrasikan prinsip-prinsip
agama dalam aktivitas operasionalnya. Perkembangan dunia usaha maupun
bisnis di Indonesia sangat berkembang pesat baik di sektor industri maupun jasa
sehingga menyebabkan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat
(Safitri, 2022). Dengan adanya persaingan maka banyak perusahaan yang
berlomba lomba untuk memenangkannya, dengan cara meningkatkan
kemampuannya agar konsumen berniat untuk membeli ulang karena jasa yang
dihasilkan semakin berinovasi sehingga dapat memberikan layanan yang sesuai
dengan minat konsumen.

Menurut Cronin dan Taylor (1992), niat membeli kembali merupakan respon
positif terhadap kualitas layanan yang diterima, yang dapat mendorong
pelanggan untuk kembali berbelanja. Dalam konteks produk halal, kualitas
produk tidak hanya diukur dari segi fisiknya tetapi juga dari aspek kehalalan
dan etika bisnis yang dijalankan. Secara umum, pelayanan tersebut mencakup
kecepatan layanan, kenyamanan yang ditawarkan, kemudahan lokasi, harga
yang wajar dan bersaing, serta keahlian pramuniaga. Dengan memberikan apa
yang diinginkan dan dibutuhkan pelanggan saat berbelanja adalah cara yang
paling mudah untuk memikirkannya. Pelayanan sangat penting bagi bisnis ritel.
Selain persaingan antar peritel yang ketat, kebutuhan pelanggan memaksa
bisnis untuk memberikan pelayanan terbaik. Contohnya, Indomaret dan
Alfamart bersaing untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan
mereka.

Tujuan utama bisnis, menurut Schnaars (1998), adalah untuk membuat
pelanggan puas. Minat membeli ulang atau Repurchase Intention merupakan

salah satu indikator utama dari loyalitas pelanggan dan keberhasilan jangka



panjang perusahaan. Ketersediaan sarana perekonomian juga berperan penting
dalam mendukung pertumbuhan dan pemerataan layanan konsumen di sebuah
wilayah. Kecamatan Paciran salah satu kecamatan di Daerah Kabopaten
Lamongan yang berkembang sarana perekonomiannya. Terdapat jumlah
supermarket atau toserba secara keseluruhan. Khususnya di kecamatan paciran
yang memiliki banyak supermarket atau toserba. Dapat ditinjau lebih detail

pada gambar berikut:

Desa/ Kelurahan Pasar Tanpa Swalayan/ Restoran/
Bangunan Supermarket Rumah Makan
Blimbing - 3 -
Kandangsemangkon 2
Paciran 1
Sumurgayam
Sendangagung
sendangduwur
Tunggul
Kranji
Drajat
Banjarwati
Kemantren
Sidokelar - -

Tlogosadang - - -
Paloh - - -
Weru - - -

Sidokumpul - - -

Warulor - - -
Total 8 31 11
Tabel 1.1 sarana perdagangan di kecamatan paciran 2023
Sumber: https://lamongankab.bps.go.id
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Data tersebut menyajikan berbagai perdagangan di setiap desa atau
kelurahan di Kecamatan Paciran, termasuk pasar tanpa bangunan permanen,
supermarket atau swalayan, serta restoran atau rumah makan. Kecamatan
paciran memiliki aktivitas perdagangan yang cukup aktif dan merata, terutama
pada sektor ritel modern seperti supermarket atau swalayan yang jumlahnya
mendominasi dibandingkan jenis sarana perdagangan lainya. Salah satu desa
yang mencerminkan aktivitas perdagangan yang cukup tinggi adalah desa

banjarwati, yang memiliki satu pasar 1 (satu) pasar tanpa bangunan permanen,


https://lamongankab.bps.go.id/

6 (enam) supermarket atau swalayan, 1 (satu) restoran atau rumah makan. Hal
ini menunjukkan bahwa desa banjarwati menjadi salah satu pusat ekonomi lokal
di wiliyah kecamatan paciran, dengan ketersediaan fasilitas yang mendukung
kebutuhan konsumsi masyarakat sehar-hari.

Berdasarkan data di atas tidak kalah menarik salah satu minimarket atau
toserba yang berbasis islam di banjarwati paciran Lamongan yaitu Toserba
Sunan Drajat. Menurut penelitian LamonganPos.com, toserba ini makin
memperketat persaingan bisnis ritel di Lamongan Pantura. Di Drajat sekarang
ada tiga toserba yang tergolong besar, yaitu Tiara, Primark, dan kini Sunan
Drajat. Sebelum ada Toserba Sunan Drajat, toserba paling lengkap di Lamongan
Pantura adalah Tiara. Tapi sekarang gelar ini berpindah ke Toserba Sunan
Drajat. Dari laman resmi Toserba Sunan Drajat, Sejarah berdirinya toko ritel ini
merupakan salah satu toko ritel di Lamongan yang awalnya dari dua toko kecil
di dalam Pondok Pesantren Sunan Drajat Putra dan Putri. Toko ini bertujuan
untuk membantu santri dan warga sekitar dengan kebutuhan sehari-hari. Toko
ini menyediakan berbagai kebutuhan pokok seperti makanan, minuman, alat
tulis, dan perlengkapan sehari-hari lainnya, sehingga dapat membantu santri dan
warga sekitar. Pada Bulan Maret Tahun 2022, manajemen Toserba Sunan Darjat
berhasil membuka cabang pertamanya di luar pondok pesantren setelah
mendapat respons positif dari santri dan masyarakat sekitar. Pada akhirnya,
Toserba Sunan Drajat mengalami perkembangan yang signifikan. Sekarang
memiliki 50 cabang yang tersebar di berbagai Daerah dan akan bertambah lagi
terutama di wilayah Lamongan, Gresik, Tuban, dan Bojonegoro.

Berdasarkan observasi peneliti Toserba Sunan Drajat mempunyai hal
menarik dibandingkan dengan toko ritel di sekitarnya. Yaitu, lingkungan yang
serba islami. Mulai dari tempatnya yang strategis yang berada di sebelah timur
Makam Sunan Drajat (Raden Qosim). sebelah selatan gedung toserba juga
dibangun mushollah untuk mengantisipasi para konsumen yang khawatir
ketinggalan sholatnya. Menurut penelitian Putri (2023), General Manager Didik
Fathul Qarib juga menjelaskan bahwa tempat yang digunakan Toserba Sunan

Drajat walaupun bertempat di dekat makam yang menjadi pusat ziarah orang-



orang, Toserba Sunan Drajat tidak mencari tempat yang sudah ramai dikunjungi
orang, tetapi Toserba Sunan Drajat Lamongan menciptakan tempat yang akan
mengundang keramaian karena sasaran utamanya bukan orang-orang yang
ziarah melainkan warga sekitar Paciran pada khususnya.

Peneliti juga mengamati yang membedakan antara toserba sunan drajat
dengan toko ritel lainya yaitu, ruangan tempat berbelanja diiringi playlist musik
bernuansa islami. Seperti, Murottal Al-Qur’an, pengajian kitab kuning setiap
pagi dan sholawat. Tidak hanya itu, pakaian yang digunakan para karyawan juga
bernuansa islami. Warna pakaian yang serba hijau dan putih. Para karyawan
laki-laki juga menggunakan songkok sedangkan yang perempuan semuanya
berhijab dan memakai bawahan rok panjang.

Menurut Putri (2023), salah satu karyawan sumber daya yang dimiliki oleh
Toserba Sunan Drajat untuk memenuhi aktivitas kunci yakni dengan memiliki
fasilitas tempat yang luas dan nyaman. Pada bagian SDM, Toserba Sunan Drajat
memiliki SDM yang disiplin dan selalu mengadakan pengembangan dengan
memberikan reward kepada SDM yang disiplin dan teladan. Selain itu, briefing
yang dilakukan SDM sebelum memulai kegiatan dengan membaca surat Al-
Wagqi’ah, membaca Asmaul Husna, membaca sholawat nariyah, Sholat Dhuha
berjamaah, hingga berdo’a bersama menjadikan SDM Toserba Sunan Drajat
semakin kuat.

Konsumen memang kunci untuk tercapainya tujuan perusahaan, karena
membangun kepercayaan kepada konsumen berarti menunjukan komitmen
bahwa perusahaan itu lebih dipercaya dibanding perusahaan lain (Putri, 2023).
Dibuktikan dengan pendapat konsumen, bahwa Toserba Sunan Drajat
memberikan fasilitas dan pelayanan yang terbaik kepada para konsumen. Hal
ini dapat dilihat dari awal masuk pada Toserba Sunan Drajat, dari depan pintu
masuk saja sudah ada karyawan yang siap membuka pintu Toserba Sunan Drajat
yang kemudian ada pusat informasi dan penitipan. Sedangkan pada bagian
display barang, ada karyawan yang bertugas untuk mengarahkan konsumen

ketika ingin mencari suatu barang yang dibutuhkan konsumen.



Persaingan yang semakin ketat antar perusahaan ritel di wilayah Kecamatan
Paciran menjadi hal yang sangat wajar. Menurut observasi peneliti dengan
budaya kerja yang serba islami Toserba Sunan Drajat mencapai jumlah
pengunjung yang cukup banyak dibandingkan dengan toko ritel lainya yang
budaya kerjanya tidak islami, hal itu dapat dibuktikan dengan data dibawah ini:

Bulan Jumlah konsumen yang Jumlah konsumen yang keluar
2025 masuk ke toserba dengan membawa kantong plastic
Mei 79.344 48.716
Juni 75.940 46.518
Juli 97.024 56.183

Tabel 1.2 data pengunjung toserba sunan drajat 2025
Sumber : HRD Toserba Sunan Drajat
Dari hasil sempel selama tiga bulan, yaitu pada bulan Mei terdapat total

jumlah 79.344 pengunjung dan 48.716 pengunjung yang keluar dengan dengan
membawa kantong plastik. sedangkan pada bulan Juni terdapat total 75.940
pengunjung dan 46.518 yang keluar dengan membawa kantong plastik. Pada
bulan Juli terdapat total 97.024 pengunjung dan 56.183 pengunjung yang keluar
dengan membawa kantong plastik. Adanya event atau musim belanja
memberikan pertambahan jumlah konsumen yang masuk ke dalam Toserba
Sunan Drajat, dan membuktikan bahwa pelanggan Toserba Sunan Drajat
meningkat setiap bulannya.

Lingkungan kerja yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan penerapan etika
kerja Islam semakin menjadi perhatian dalam dunia bisnis, khususnya di
kalangan organisasi yang ingin mengintegrasikan prinsip-prinsip agama dalam
aktivitas operasionalnya. Menurut Muntoha (2016), lingkungan kerja Islam dan
etika kerja Islam tidak hanya fokus pada pencapaian produktivitas yang tinggi,
tetapi juga menekankan aspek keadilan, tanggung jawab sosial, dan
penghormatan terhadap nilai-nilai moral. Di Indonesia, sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia, pentingnya penerapan prinsip Islam dalam
konteks organisasi menjadi sangat relevan untuk meningkatkan keterikatan
karyawan dan loyalitas pelanggan.

Etika kerja Islam di sisi lain, merupakan panduan nilai yang didasarkan pada

Al-Quran dan Sunnah dalam menjalankan pekerjaan. Prinsip ini menekankan



pada kerja keras, kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sosial, sehingga
diharapkan dapat mempengaruhi kualitas layanan dan produk yang dihasilkan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan etika kerja Islam tidak
hanya berkontribusi pada kualitas hidup kerja dan mengurangi niat karyawan
untuk keluar dari organisasi, tetapi juga meningkatkan kualitas hubungan
dengan pelanggan. Dalam konteks ini, penerapan etika kerja Islam pada
organisasi dapat membantu meningkatkan niat membeli ulang (Repurchase
Intention) dari pelanggan melalui penciptaan lingkungan kerja yang etis dan
memupuk kepercayaan pelanggan (Dwita, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa bisnis syariah yang mematuhi etika Islam
memiliki daya saing lebih tinggi melalui integritas layanan, kepercayaan
konsumen, dan keterlibatan sosial, yang berkontribusi pada ketahanan bisnis
dalam persaingan pasar yang ketat (Muhtada, 2021). Jika melihat pasar ritel di
Indonesia, perusahaan berbasis Islam harus mempertimbangkan bagaimana
mereka dapat bersaing dengan perusahaan ritel yang sudah ada dan memiliki
cabang di hampir setiap kota. Secara teoritis Mulyani, (2021) berpendapat
bisnis ritel syariah sudah selangkah berada di depan karena mereka memiliki
pelanggan potensial yang besar yang beragama Islam. Pebisnis ritel syariah
harus menemukan cara untuk menarik pelanggan baru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, Toserba Sunan
Drajat menarik untuk di kaji. Peneliti tertarik untuk mengetahui atau
mempelajari seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja Islam dan Etika Kerja
Islam yang ditanamkan oleh Toserba Sunan Drajat dalam mempengarui Minat
Membeli Ulang (Repurchase Intention) para konsumen. Oleh karena itu, penulis
mengambil judul tentang “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA ISLAM
DAN ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP MINAT MEMBELI ULANG
(REPURCHASE INTENTION) PADA TOSERBA SUNAN DRAJAT
LAMONGAN”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan diatas, dapat

dirumuskan masalah-masalah penelitian, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Islam terhadap Minat Membeli
Ulang (Repurchase intention) Toserba Sunan Drajat Lamongan?

2. Apakah ada pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Minat Membeli Ulang
(Repurchase Intention) Toserba Sunan Drajat Lamongan?

3. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Islam dan Etika Kerja Islam
terhadap Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba Sunan

Drajat Lamongan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan-tujuan
penelitian, yaitu:

1. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja Islam
Terhadap Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba Sunan Drajat
Lamongan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap
Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba Sunan Drajat Lamongan.

3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja Islam Dan
Etika Kerja Islam Terhadap Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba

Sunan Drajat Lamongan

1.4 Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membacanya. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah literatur ilmiah mengenai peran
lingkungan kerja dan etika kerja Islam dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan. Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai bahan masukan atau

tambahan pengetahuan bagi rekan-rekan mahasiswa dan masyarakat umum



tentang bagaimana prinsip-prinsip etika dan lingkungan kerja yang Islami
dapat mempengaruhi perilaku konsumen, khususnya minat membeli ulang.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan untuk evaluasi
dan perkembangan bagi perusahaan-perusahaan lain yang menerapkan
prinsip-prinsip islam dalam manajemen operasional mereka. Dengan
memahami bahwa lingkungan kerja dan etika kerja yang Islami dapat
meningkatkan minat beli ulang, perusahaan dapat fokus pada peningkatan
kualitas layanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini juga
bisa digunakan sebagai bahan masukan Toserba Sunan Drajat mengenai
Implementasi lingkungan kerja yang Islami dan penerapan etika kerja dapat

meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat citra perusahaan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Lingkungan Kerja Islam
A. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut Sari (2017) merupakan wahana
yang ada di dalam organisasi, baik virtual, fisik, atau sosial, yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
perusahaan secara keseluruhan. Yuyati (2017) mengatakan
lingkungan kerja adalah semua keadaan tempat kerja dapat
mempengaruhi pegawai atau karyawan baik secara langsung atau
tidak langsung. Lingkungan kerja Islami juga dapat diartikan
sebagai sikap, norma, dan perasaan yang lazim dimiliki oleh para
karyawan sehubungan dengan organisasi mereka. Ahyari (2004)
juga mengatakan bahwa lingkungan kerja mencakup semua hal yang
terkait dengan pekerjaan dan dapat mempengaruhi bagaimana
karyawan melakukan tugasnya. Ini termasuk kondisi kerja,
pelayanan karyawan, dan hubungan mereka dengan perusahaan
yang bersangkutan. Sedangkan menurut Pramudya (2010) segala
seuatu yang ada disekitar yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugasnya merupakan lingkungan kerja.

Penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud
dengan lingkungan kerja merupakan segala sesuatu di sekitar
pekerjaan baik fisik maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi
bagaimana seorang karyawan melakukan pekerjaannya. Hal-hal
seperti pelayanan karyawan, kondisi kerja, hubungan antara
karyawan dalam perusahaan yang bersangkutan, dan hubungan
antara karyawan dengan konsumen. Sangat penting untuk
diperhatikan bahwa lingkungan kerja dalam suatu perusahaan

berpengaruh terhadap roda kegiatan perusahaan. Lingkungan kerja
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yang baik akan membuat karyawan merasa nyaman dan aman dalam
meningkatkan kinerja mereka, sementara lingkungan kerja yang
tidak baik atau yang tidak kondusif akan menurunkan semangat dan
kinerja karyawan. Untuk bekerja dengan baik, karyawan harus
merasa nyaman dan aman ditempat kerja mereka sehingga
konsumen juga akan merasa puas ketika dilayani dengan karyawan

yang baik.

. Pengertian Lingkungan Kerja Menurut Islam
Lingkungan kerja Islam merujuk pada suasana dan kondisi di
tempat kerja yang dibangun berdasarkan prinsip-prinsip ajaran

Islam. Lingkungan ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga

aspek sosial, spiritual, dan etika yang mempengaruhi interaksi antar

karyawan serta pengambilan keputusan dalam organisasi. Menurut

Yuyati (2017) dalam mengatakan bahwa lingkungan kerja islam

dapat diartikan sebagai sikap, norma, dan perasaan yang lazim

dimiliki oleh para karyawan sehubungan dengan organisasi mereka.

Menurut Hasan (2009) menyatakan bahwa manajemen sumber
daya insani yang tangguh terhadap lingkungan kerja islam dalam
perusahaan, yaitu:

1) Menjadikan pekerja dan pengusaha yang tangguh dan jujur
karena mereka yakinAllah SWT maha mengetahui dan maha
melihat.

2) Berorientasi pada dunia akhirat, bukan hanya aspek keduniaan
saja, tetapi juga aspek akhirat. Aspek akhirat membantu orang
menjadi lebih ikhlas dalam bekerja, berperilaku, berpenampilan,
dan berbicara.

3) menghindari hal-hal buruk seperti perasaan tidak puas dan selalu
bersyukur.

4) Membantu pekerja mendapatkan kompensasi atau upah yang

cukup.



11

Menurut Yuyati (2017) lingkungan kerja islami adalah kondisi
kerja yang saling melengkapi dan memberikan rasa budaya Islami,
karena perusahaan itu sendiri berlandaskan Islam. Perusahaan yang
berbasis syariah berdoa kepada Allah SWT memohon petunjuk dan
keringanan dalam menjalankan tugas sebagai khalifah (pemimpin)
yang menerapkan unsur syariat Islam. Hasan (2009) juga
menjelaskan lingkungan kerja islami adalah tempat dimana manusia
hidup bersama untuk saling mengisi dan melengkapi satu sama lain
dalam peran mereka masing-masing, sambil menjaga alam dan
makhluk ciptaan Allah lain sebagai khalifah yang harus
menggunakan syariat islam dalam segala aktivitasnya agar dapat
tercapainya kebahagiaan di dunia maupun akhirat.

Menurut Quraish Shihab (2002) menafsirkan tentang lingkungan
kerja islam sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Taubah ayat
105 yang berbunyi:

ey el e b i ey At sl o sl gk
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘“Bekerjalah! Maka,
Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.”

Dapat disimpulkan, Ayat ini menegaskan nilai fundamental
dalam etos kerja Islam, yaitu bahwa setiap aktivitas kerja memiliki
dimensi spiritual dan moral karena selalu berada dalam pengawasan
Allah SWT. Menurut Quraish Shihab (2002), ayat ini merupakan
dorongan agar umat Islam bekerja dengan sungguh-sungguh, jujur,
dan bertanggung jawab, sebab setiap pekerjaan akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

Dalam konteks psikologi kerja, lingkungan kerja islam sejalan

dengan teori Motivasi Higiene (Two-Factor Theory) yang
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dikemukakan oleh Frederick Herzberg (1966) dan teori Hierarki
Kebutuhan (Hierarchy of Needs) dari Abraham Maslow (1954).
Kedua teori ini menekankan bahwa lingkungan kerja yang baik tidak
hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga kebutuhan psikologis
dan spiritual individu.

Menurut Herzberg, kepuasan kerja ditentukan oleh dua faktor
yaitu faktor hygiene seperti kebersihan, kenyamanan, dan hubungan
antar rekan kerja; dan faktor motivator seperti makna kerja,
tanggung  jawab, dan penghargaan atas prestasi.
Dalam perspektif Islam, Lingkungan Kerja Islam mencakup kedua
faktor ini. Lingkungan fisik yang bersih dan tertib (thaharah)
menjadi bagian dari hygiene, sementara nilai-nilai seperti amanah,
ihsan, dan ukhuwah menjadi faktor motivator yang menumbuhkan
semangat kerja dan loyalitas.

Sementara itu, teori Abraham Maslow menjelaskan bahwa
individu akan termotivasi jika kebutuhan dasarnya terpenuhi hingga
mencapai puncak kebutuhan aktualisasi diri. Lingkungan kerja
Islami berperan memenuhi semua tingkat kebutuhan tersebut —
mulai dari keamanan dan kenyamanan kerja, hingga pencapaian
makna spiritual dalam bekerja. Ketika karyawan merasa
pekerjaannya bernilai ibadah dan diawasi oleh Allah (QS. At-
Taubah:105), maka mereka mencapai bentuk aktualisasi diri
spiritual, yaitu bekerja dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

Dengan demikian, Lingkungan Kerja Islam dapat dipahami
sebagai bentuk penerapan psikologi kerja yang holistik
menggabungkan aspek fisik, emosional, sosial, dan spiritual. Konsep
ini tidak hanya mendukung kesejahteraan karyawan secara lahiriah,
tetapi juga membentuk motivasi batin (intrinsic motivation) untuk
bekerja dengan ihsan, sebagaimana dijelaskan Herzberg dan

Maslow.
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C. Aspek Lingkungan Kerja Islam
Menurut Yuyati (2017) aspek yang mempengaruhi lingkungan
kerja islami antara lain secara eksternal dan internal sebagai berikut:
1) Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal adalah segala sesuatu yang berupa
benda hidup atau mati, keadaan sosial, ekonomi, teknologi
maupun budaya yang dapat berpengaruh terhadap perusahaan,
diantara indikatornya adalah:

a) Ruang energi dari siklus cuaca udara maupun penerangan
cahaya

b) Keadaan sosial merupakan lingkungan sosial yang berupa
kultur adat istiadat kepercayaan, sikap, agama, standar dan
gaya hidup di lingkungan pekerjaan, kehidupan masyarakat.

c) Budaya yang merujuk kepada karakteristik demografi serta
perilaku, etika, dan norma-norma islam dari penduduk dalam
suatu masyarakat tertentu.

d) Teknologi sebagai sarana informasi cara penggunaan dari
sumber-sumber sosial dari lingkungan untuk memenuhi
kebutuhan dalam suatu masyarakat.

2) Lingkungan Internal
Lingkungan internal merupakan proses fisiologis dan biro
kimia yang berlangsung dalam tubuh manusia pada saat tertentu.

Lingkungan internal yang indikatornya meliputi siapa saja yang

berada di dalam organisasi, sumber daya manusia, kebijakan yang

dibuat dalam organisasi, aspek kepemimpinan dalam organisasi,
ketersediaan sarana dan prasarana, serta budaya organisasi.
Ada 3 indikator dalam lingkungan internal, yaitu:

a. Keteladanan
Keteladanan ditunjukkan oleh pemimpin dengan tampilan
fisik yang meliputi, penempatan dan bentuk, serta membangun

sikap yang baik dan dapat memberikan dampak yang baik pula
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terhadap karyawan dan perusahaan. Seorang pemimpin
merupakan wakil dan cermin khalifah untuk itu terdapat
persyaratan yang harus di penuhi seorang pemimpin,
memperhatikan kondisi, mengawasi, menjadi pemimpin yang
adil.

b. Kondisi organisasi
Kondisi organisasi lingkungan kerja Islami adalah
pertimbangan-pertimbangan rasional dalam lingkungan kerja
yang di timbulkan dalam pengorganisasian baik secara emosi
maupun bawah standar dan kemudian berpengaruh pada
tingkat pekerja. Untuk pencapaian tujuan organisasi yang baik,
maka perlu diperhatikan dari titik yang paling awal dimana
seorang karyawan harus secara  profesional dan
penempatannya harus sesuai kompetensi yang dimiliki calon
karyawan tersebut.

c. Sarana prasarana
Menciptakan sarana dan prasarana perusahaan dengan lengkap
dan memadai sesuai yang di butuhkan karyawan agar

karyawan dapat bekerja dengan tenang dan nyaman.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Islam
Menurut Sulistyowati dalam Muhtada (2022) faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi lingkungan kerja islami dalam aspek etika,
ekonomi, sosial, diantaranya:
1) Etika Islam
Dalam lingkungan masyarakat, dibuat untuk mengatur dan
mengontrol lingkungan kehidupan masyarakat. Sistem hukum
memiliki karakteristik dan ruang lingkup tertentu sebagai sistem
yang didirikan untuk melindungi hak individu dan masyarakat
secara keseluruhan dimanapun mereka berada. Selain itu ada

perbedaan antara etika pemeliharaan dan etika pelestarian.
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2) Secara Hukum
Islam memiliki ajaran yang universal, yang berarti bahwa
ajaranya mencakup semua orang di seluruh dunia, dan juga
memiliki hukumnya sendiri untuk mengatur dan melindungi
lingkungan. Seperti tanggung jawab yang terkait dengan manusia
untuk menjaga ketertiban masyarakat (mu’amalah) dan tanggung
jawab yang terkait dengan Allah dalam hal ibadah.
3) Keragaman Sosial
Dalam islam, komponen sosial dan budaya mengacu pada
karakteristik demografi dan dapat terdiri dari perilaku, sikap, dan
norma umum dari lingkungan penduduk dalam masyarakat
tertentu. Pertama, perubahan karakteristik demografi seperti
peningkatan atau penurunan jumlah penduduk dengan
keterampilan tertentu, mempengaruhi cara menjalankan
usahanya. Kedua, perusahaan sosial dan budaya dalam perilaku
dan norma juga mempengaruhi.
4) Teknologi
Dengan pertumbuhan industri, kebutuhan akan sumber daya
alam yang langka meningkat. Indikator teknologi saat ini
termasuk populasi udara, polusi air, kerusakan sumber alam, dan
kebisingan. Teknologi lingkungan islam mencakup berbagai
jenis, termasuk teknologi atau informasi, yang menjelaskan
bagaimana penggunaan sumber sosial dilingkungan saat ini
sangat cepat dan mudah berkembang. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan kondisi fisik, mental, dan lingkungan
kerja secara keseluruhan agar karyawan merasa nyaman dan lebih

produktif di tempat kerja mereka.

E. Nilai-Nilai Lingkungan Kerja Islam
Menurut Hafidhuddin dan Tanjung (2003) menyatakan bahwa

sebuah organisasi akan sehat jika dikembangkan dengan nilai-nilai
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yang sehat yang bersumber dari agama. Nilai-nilai dalam
lingkungan kerja islam, yaitu:
1) Nilai Keikhlasan
Keikhlasan penting dalam hal ini, berarti melakukan tugas
dengan maksimal atau yang terbaik dengan niat yang bersih.
Orang yang ikhlas adalah mereka yang melakukan pekerjaan
mereka dengan maksimal, tidak peduli berapa banyak uang yang
mereka terima dari organisasi itu. Seorang pegawai harus
berusaha sebaik mungkin jika disepakati sejak awal bahwa
mereka akan dibayar dengan jumlah tertentu. Dengan kata lain,
karyawan melakukan upaya terbaiknya untuk menyelesaikan
tugasnya. Ikhlas terkait dengan kejujuran dan mujahadah.
Seorang pegawai akan merasa lebih nyaman bekerja jika dia tahu
bahwa gajinya kecil karena sesuatu yang dikerjakan dengan
ikhlas.
2) Nilai Kebersamaan
Organisasi akan menjadi merepotkan jika tidak ada rasa
kebersamaan atau kerja sama. Meskipun berkumpul, hakikatnya
sama saja jika tidak ada nilai kebersamaan. Tanpa nilai
kebersamaan menurut prinsip orang akan berpikir “yang penting
melaksanakan tugas sendiri, tidak peduli dengan tugas orang
lain”.
3) Nilai Pengorbanan
Pengorbanan sangat penting dalam sebuah organisasi. Jika
seseorang hanya bergantung hanya bergantung pada kebanggaan
pribadi, sebuah organisasi tidak akan berkembang dengan baik.
Jika seorang pemimpin organisasi menetapkan target seperti
mencapai dua miliar dolar pada tahun ini, ia tidak akan melihat
bagaimana bawahannya mencapainya. Terakhir, bahkan jika
target itu tidak tercapai, masih akan ada banyak korban. Misalnya,

jika sebuah perusahaan menargetkan penghasilan sekian miliyar
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tetapi tidak memperhatikan kondisi karyawanya hal ini sering
terjadi. Manajer harus berani mengorbankan sesuatu untuk
organisasi mereka, bukan untuk mengambil keuntungan dari

kebodohan karyawan (Hafidhuddin dan Tanjung, 2003)

F. Prinsip-Prinsip Lingkungan Kerja Islam

Menurut Sumantri (2010) dua pilar utama biosentrisme dan
ekosentrisme membentuk prinsip lingkungan kerja islami. Pertama,
komunitas moral mencakup komunitas ekologis secara keseluruhan
dan bukan hanya komunitas sosial. Kedua, hakikat manusia bukan
hanya makhluk sosial tetapi juga makhluk ekologis dan religius.
Kedua unsur pokok ini mewarnai prinsip lingkungan kerja islam,
diantaranya:
1) Muhasabah (Evaluasi Diri)

Salah satu prinsip dasar bagi manusia sebagai bagian dari
lingkungan adalah melakukan evaluasi terhadap pengelolaan
lingkungan. Ini berarti bahwa manusia harus menghargai hak
semua makhluk hidup untuk hidup, tumbuh, dan berkembang
secara alamiah sesuai dengan tujuan penciptaanya. Orang orang
harus bersyukur kepada AllahSWT dengan merawat, menjaga,
melindungi, dan melestarikan lingkungan  kerjasecara
keseluruhan, karena ini merupakan contoh nyata pengelolaan
lingkungan kerja.

2) Murraqobah (Kedekatan Pada Pencipta Alam)

Terkait dengan prinsip muhasabah lingkungan, yang berarti
tanggung jawab moral dan tanggung jawab terhadap lingkungan
kerja.

3) Muahaddah (Kesatuan)
Manusia merupakan bagian penting dari alam semesta untuk

mendorong prinsip muahaddah dalam manusia. Hal ini
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menimbulkan perasaan sepenanggungan dalam diri manusia dan
dengan alam semesta dan makhluk hidup lainnya.
4) Muagobah

Prinsip Muaqobah menekankan nilai, kualitas, dan cara
hidup yang baik, bukan kekayaan, sarana standar material saja
yang dicari melainkan dengan hidup penuh mulia dan sederhana.
Dengan kata lain, hidup mulia dengan penuh kesederhanaan dapat
diwujudkan secara optimal dengan melakukan tindakan merawat,
melindungi, menjaga, dan melestarikan lingkungan (Sumantri,

2010).

2.1.2 Etika Kerja Islam
A. Pengertian Etika Kerja

Etika berasal dari kata yunani yaitu “ethos” yang berarti
kebiasaan. Selain itu, istilah latin “mores” dari kata bahasa Inggris
“morals” juga mengartikan kebiasaan. Dalam bahasa arab, konsep
ini disebut “akhlak™ yang berasal dari kata jamak “mufrodat” yang
mengandung arti adab. Kedua gagasan ini sering digunakan untuk
merujuk pada tindakan, sikap, atau perilaku manusia yang dianggap
baik atau buruk (Ali Hasan, 2009).

Etika adalah disiplin yang mempelajari prinsip moral, menurut
kamus besar Bahasa Indonesia. Menurut Verkyuil dalam Nur Kholis
(2004) “etos” Dberarti “kesopanan, perasaan batin, atau
kecenderungan seseorang untuk berbuat baik”. Menurut James J.
Spillane, SJ, etika adalah memperhatikan atau mempertimbangkan
perilaku manusia ketika sampai pada kesimpulan moral. Etika
mengarah dan menghubungkan penggunaan pikiran dengan suatu
objek untuk menentukan apakah perilaku seseorang terhadap orang
lain dapat diterima atau buruk. Menurut Hafidhuddin & Tanjung
(2003) menyatakan etika kerja merupakan totalitas kepribadian diri

dan cara mengekspresikan, memandang, meyakini, dan memberikan
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makna tentang sesuatu pekerjaan yang mendorong dirinya untuk

bertindak dan meraih amal yang optimal.

. Pengertian Etika Kerja Islam

Menurut Pandangan Islam, Yousep mengatakan bahwa etika
kerja islam berasal dari Al-Qur’an dan dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Dan pengertiannya adalah bagaimana setiap
orang berhubungan dengan kholignya saat melakukan pekerjaan
(Haeruddin, 2016). Menurut Asifudin (2004) Akidah atau keyakinan
dalam islam yang berkaitan dengan pekerjaan, dimanifestasikan
dalam etika kerja. Aqidah terdiri dari kombinasi ajaran wahyu dan
akal, yang berfungsi untuk membangun paradigma etika kerja
islami.

Etika kerja islam terdiri dari sistem nilai dan prinsip yang berasal
dari Al-Qur’an dan Sunnah yang berkaitan dengan kerja keras dan
produktivitas. Dalam islam, kerja memiliki nilai-nilai yang tinggi
dan luhur. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai landasan segala
kebesaran dan jalan menuju kesuksesan. Seseorang dapat menjalani
kehidupan yang baik dan memanfaatkan waktu untuk memperoleh
kekayaan, dan Allah SWT. membenci hamba yang malas. Islam
merupakan ajaran yang mendorong umatnya untuk memiliki
semangat dalam bekerja dan beramal serta menjauhkan diri dari rasa
malas (Hafidhuddin & Tanjung, 2003)

Etika adalah karangka hukum dan moralitas yang mencakup
semua aspek kehidupan manusia. Bagi umat islam etika berfungsi
sebagai standar untuk membedakan mana yang benar (haq) dan
mana yang buruk (batil) berdasarkan sifat keadilannya. Syariah
bukan hanya membawa orang dekat dengan tuhan, tetapi juga
membantu membangun masyarakat yang adil di mana setiap orang
dapat mencapai potensi terbaiknya dan kesejahteraan diberikan

kepada semua orang (Fitria, 2003)
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Menurut Quraish Shihab (2002) menafsirkan tentang etika
kerja islam dalam Tafsir Al-Misbah sesuai dengan firman Allah
dalam surat Al-Baqarah ayat 188 yang berbunyi:

I3l a0 308 A& 0T 1305 gl sk 280541 156 Y5

@ O3ald g5 Ay il
Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
vang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan
sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui.”

Ayat ini menjadi landasan utama dalam membangun konsep
Etika Kerja Islam, karena menegaskan prinsip kejujuran, keadilan,
dan larangan mengambil hak orang lain secara tidak sah. Menurut
Tafsir Al-Mishbah (Quraish Shihab, 2002), ayat ini melarang segala
bentuk praktik ekonomi dan aktivitas kerja yang tidak berdasarkan
kejujuran, termasuk penipuan, korupsi, manipulasi, dan
penyalahgunaan kekuasaan. Dalam konteks dunia kerja, ayat ini
menuntut setiap pekerja maupun pengusaha untuk menjauhi
perbuatan batil seperti kecurangan dalam laporan, penyalahgunaan
jabatan, atau ketidakadilan dalam pembagian upah.

Secara teoritis, ayat ini menggambarkan kerangka moral kerja
Islami yang berorientasi pada amanah (kejujuran) dan adl (keadilan).
Dalam pandangan Islam, bekerja bukan sekadar mencari nafkah,
tetapi merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dijalankan
dengan penuh tanggung jawab moral dan sosial. Menurut
Hafidhuddin dan Tanjung (2003), prinsip kejujuran dalam bekerja
merupakan manifestasi dari akhlak Islami yang melindungi keadilan
dan keberkahan dalam usaha. Maka, ayat ini menegaskan bahwa
etika kerja Islami harus berlandaskan pada integritas yaitu bekerja
secara benar, adil, dan menjauhkan diri dari segala bentuk

kecurangan yang merugikan orang lain.
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Ayat ini juga memiliki relevansi psikologis dengan teori moral
development (perkembangan moral) dari Lawrence Kohlberg (1981),
yang menjelaskan bahwa moralitas tertinggi adalah moralitas
berbasis prinsip universal seperti keadilan, tanggung jawab, dan
kesadaran diri. Etika kerja Islam melalui QS. Al-Bagarah:188
menempatkan pekerja pada tingkat moral tertinggi, di mana tindakan
baik dilakukan bukan karena aturan atau hukuman, melainkan karena
kesadaran spiritual dan rasa takut kepada Allah (taqwa). Dengan
demikian, ayat ini bukan hanya pedoman hukum, tetapi juga landasan
psikologis dan spiritual bagi terbentuknya perilaku kerja yang

beretika, jujur, dan berorientasi pada keberkahan.

C. Aspek Etika Kerja Islam
Berikut adalah beberapa aspek etika kerja islam yang
dikemukakan oleh Hafidhuddin & Tanjung (2003):
1) As-Shalah (Baik Dan Bermanfaat)

As-Shalah merujuk pada tindakan yang baik dan bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain. Dalam konteks kerja, hal ini
berarti bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan harus memberikan
manfaat tidak hanya bagi individu tetapi juga bagi masyarakat
luas. Seorang muslim diharapkan untuk selalu berusaha
melakukan pekerjaan yang positif dan produktif, serta menjauhi
tindakan yang merugikan (Muntoha, 2016). Islam mendorong
setiap muslim untuk melakukan pekerjaan yang tidak hanya
halal, tetapi juga membawa kebaikan dan manfaat bagi sesama.
Pekerjaan yang shalih (baik dan bermanfaat) berarti memberikan
dampak positif bagi orang lain dan tidak menimbulkan mudharat
(kerugian).

2) Al-Itqan (Kemantapan)
Al-Itqan berarti melakukan pekerjaan dengan kesungguhan

dan kemantapan. Konsep ini mencakup kualitas kerja yang tinggi,
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dimana setiap tugas dilaksanakan dengan penuh perhatian, hati-
hati, dan tidak asal-asalan. Dalam ajaran islam, Allah SWT
menyukai hambanya yang bekerja dengan itqan, yaitu mencapai
standar ideal dalam setiap pekerjaan yang dilakukan (Muntoha,
2016). Rasulullah SAW bersabda, ‘“Sesungguhnya Allah
mencintai seseorang yang apabila bekerja, ia menyempurnakan
pekerjaannya”. (H.R. Thabrani). Al-Itqan mencerminkan
komitmen untuk memberikan hasil terbaik dengan pengetahuan
dan keterampilan yang optimal.
3) Al-Ihsan (Melakukan Yang Terbaik)

Al-Thsan berarti berusaha untuk melakukan segala sesuatu
dengan sebaik-baiknya. Ini mencakup upaya untuk mencapai
hasil optimal dalam setiap tindakan, baik dalam pekerjaan
maupun ibadah. Dalam konteks kerja, ihsan mengajak setiap
individu untuk memiliki komitmen terhadap kualitas dan hasil
dari apa yang dikerjakan, serta berusaha lebih baik dari
sebelumnya (Muntoha, 2016).

4) Al-Mujahhadah (Bekerja Keras)

Menurut Muntoha & Srifariyati (2016) Al-Mujahhadah
mengacu pada usaha keras dan ketekunan dalam menjalankan
tugas. Dalam etika kerja islam, bekerja keras dianggap sebagai
bentuk ibadah dan merupakan manifestasi dari komitmen seorang
muslim untuk memenuhi tanggung jawabnya. Ini menunjukkan
bahwa seorang muslim harus siap menghadapi tantangan dan
berjuang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

5) Mencermati Nilai Nikmat (Waktu)

Dalam etika kerja islam, waktu dianggap sebagai nikmat
yang sangat berharga. Mencermati nilai nikmat waktu berarti
memanfaatkan setiap momen dengan bijaksana untuk mencapai
tujuan hidup. Kedisiplinan dalam mengelola waktu menjadi salah

satu ciri penting dari etika kerja seorang muslim, dimana setiap
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aktivitas harus dilakukan dengan efisien dan produktif (Muntoha,
2016). Allah SWT mengingatkan pentingnya waktu dalam Al-
Qur’an Surah Al-‘Asr yang artinya: “Demi masa. Sesungguhnya
manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling
menasehati untuk kebenaran dan kesabaran.”(Q.S. Al-‘Asr: 1-3)
memanfaatkan waktu dengan baik berarti disiplin, produktif, dan
tidak menunda pekerjaan.

Menurut Hafidhuddin & Tanjung (2003) As-Shalah, Al-Itgan,
Al-Thsan, Al-Mujahhadah, dan Mencermati Nilai dijadikan sebagai
dasar Etika Kerja Islam karena kelima nilai tersebut dianggap mampu
menggambarkan secara utuh perilaku kerja Islami yang produktif
sekaligus spiritual. Hafidhuddin & Tanjung menekankan bahwa etika
kerja Islam bukan hanya menyangkut moralitas pribadi seperti
kejujuran (shidq), amanah, atau keadilan (‘adl), tetapi lebih pada
bagaimana nilai-nilai Islam terimplementasi secara nyata melalui
sikap dan perilaku kerja islami dalam praktik manajerial dan
organisasi. Dengan kata lain, nilai seperti amanah dan jujur
merupakan landasan moral yang bersifat universal, sedangkan As-
Shalah, Al-Itqan, Al-Ihsan, Al-Mujahhadah, dan Mencermati Nilai
adalah bentuk konkret dari penerapan moralitas tersebut dalam
konteks profesionalitas dan produktivitas kerja Islami.

Hafidhuddin & Tanjung (2003) mengembangkan konsep ini
untuk mengintegrasikan antara dimensi spiritualitas (niat ibadah) dan
profesionalitas (kualitas kinerja). Mereka memilih lima nilai tersebut
karena ingin menekankan dimensi perilaku kerja Islami yang
produktif dan spiritual, bukan hanya karakter moral. Dengan lima
aspek tersebut, etika kerja Islam menjadi tidak hanya bersifat
normatif tetapi juga fungsional menciptakan keseimbangan antara

orientasi duniawi dan ukhrawi.
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2.1.3 Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)
A. Pengertian Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

Niat membeli ulang atau Repurcashse Intention berasal dari kata
“niat”, yang berarti perasaan seseorang terhadap sebuah obyek
tertentu. Niat beli ulang (Repurcashe Intention) adalah niat yang
muncul setelah proses evaluasai alternatif. Evaluasi yang dimaksud
adalah ketika seorang pelanggan membuat rencana untuk membeli
produk berdasarkan merek dan minat mereka terhadap produk
tersebut (Kotler, 2017). Menurut Ferdinand (2014) minat membeli
ulang dapat diartikan tindakan yang terjadi berupa tanggapan kepada
suatu objek yang menunjukkan kemauan pelanggan melakukan
pembelian ulang, yang mana hal ini dilakukan karena adanya
pengalaman terkait kualitas produk atau jasa. Perilaku konsumen
yang menunjukkan komitmen yang diberikannya untuk melakukan
pembelian disebut niat membeli ulang (Repurchase Intention).
Dalam tahap dimana pelanggan memilih beberapa merek yang telah
melewati penyaringan berdasarkan kriteria yang diinginkan seorang
pelanggan (Fauzi & Levana, 2020).

Menurut Burhanudin (2006) dalam Ananda Putra (2018)
pembelian benar-benar dilakukan, tahap kecenderungan responden
untuk bertindak adalah menyatakan keinginan intuk membeli
kembali. Terdapat perbedaan antara pembelian yang sebenarnya dan
pembelian yang diinginkan. Jika pembelian benar-benar dilakukan
oleh pembeli, maka niat untuk membeli lagi adalah niat untuk
melakukannya pada kesempatan berikutnya. Meskipun pembelian
mungkin tidak terjadi dimasa depan, pengukuran niat pembelian
biasanya dilakukan untuk membuat prediksi yang paling akurat
tentang pembelian sebenarnya.

Setelah pelanggan merasa puas dan cocok dengan produk yang
diinginkannya pada pembelian sebelumnya, mereka ingin kembali

membeli produk yang sama (Ramadhani, 2022). Menurut Sumarwan
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(2004) menunjukkan niat untuk kembai membeli (Repurcashe
Intention) pada tahap setelah konsumsi. Konsumen tidak akan
berhenti selama proses pengambilan keputusan pembelian.
Konsumen biasanya menilai tindakan mereka setelah mengonsumsi.
Yang dikenal sebagai tahap pasca konsumsi. Pada tahap ini, mereka
dapat berperilaku dengan dua cara memutuskan untuk melakukan
pembelian lagi jika mereka merasa puas atau menolak untuk
melakukannya karena mereka tidak puas.

Untuk mencapai niat beli, seseorang harus memiliki minat atau
keinginan yang meyakinkan bahwa barang tersebut bermanfaat
baginya dan memiliki keinginan untuk membeli atau membayar
barang tersebut. Dengan demikian, niat membeli ulang tidak hanya
bergantung pada kualitas produk atau layanan saja. Akan tetapi,
dalam lingkungan kerja islami juga harus diterapkan oleh
perusahaan nilai-nilai etis dan spiritual. Hal ini menciptakan
kepercayaan dan loyalitas yang kuat dari pelanggan, yang merasa
bahwa mereka mendukung bisnis yang sejalan dengan prinsip-

prinsip islam.

B. Aspek Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)
Menurut Ferdinand (2014) aspek niat membeli ulang (Repurchase
Intention), sebagai berikut:
1) Minat Transaksional
Yaitu kecenderungan seseorang untuk selalu membeli ulang
produk yang dikonsumsinya.
2) Minat Referensial
Yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
produk yang sudah dibelinya agar juga dibelio oleh orang lain,

dengan referansi pengalaman konsumsinya.
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3) Minat Prefensial
Yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu memiliki preferensi utama pada produk yang telah
dikonsumsi. Preferensi ini hanya dapat diganti bila terjadi sesuatu
dengan produk preferensinya.
4) Minat Eksploratif
Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan

mencari informasi.

. Faktor-Faktor Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)
Menurut Kotler & Philip (2015) faktor wutama yang
mempengaruhi minat seseotrang untuk melakukan pembelian ulang,
yaitu:
1) Faktor Kultur
Pilihan seseorang untuk melakukan pembelian dapat
dipengaruhi oleh kultur dan status sosial mereka. Persepsi,
keinginan, dan tin gkah laku konsumen dipelajari sejak kecil,
sehingga masing-masing konsumen memiliki persepsi yang
berbeda. Agama, nasionalitas, kelompok ras, dan lokasi geografis
juga berpengaruh pada persepsi konsumen.
2) Faktor Psikologis
Meliputi pengalaman belanja individu tentang kejadian di
masa lalu, serta pengaruh sikap dan keyakinan indivisu.
Pengalaman belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan
perilaku dari pengalaman sebelumnya. Pengalaman belajar
individu dan konsumen akan sangat memengaruhi tindakan dan
pengambilan keputusan konsumen saat melakukan pembelian

ulang.
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3) Faktor Pribadi
Persepsi dan keputusan pembeli konsumen dipengaruhi oleh
umur, pekerjaan, keadaan keuangan, dan gaya hidup mereka.
Akibatnya, peran restoran sangat penting dalam memberikan
pelayanan yang baik kepada pelanggannya. Faktor pribadi ini
termasuk konsep diri. Konsep diri dapat didefinisikan sebagai
bagaimana dan kapan kita melihat diri kita sendiri.
4) Faktor Sosial
Faktor sosial mencakup faktor kelompok anutan (small
reference group). Kelompok anutan didefinisikan sebagai suatu
kelompok yang mempengaruhi sikap, pendapatan, norma dan

perilaku konsumen.

D. Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention) Dalam Islam
Minat membeli ulang (Repurchase Intention) dalam lingkungan
islam dapat dipahami sebagai keinginan konsumen untuk membeli
kembali produk atau layanan yang telah mereka gunakan
sebelumnya, tetapi dengan perspektif yang lebih luas dan terkait
dengan nilai-nilai islam. Dalam pandangan islam, pembicaraan
tentang minat membeli ulang (Repurchase Intention) juga
merupakan hal yang penting karena termasuk salah satu dari niat
seorang konsumen. Islam menganjurkan dalam pembelian suatu
barang yang akan dibeli bukan karena menuruti keinginan dan hawa
nafsu, tetapi karena kebutuhan yang sah dan demi kesejahteraan.
Niat membeli ulang (Repurchase Intention) dalam islam
mengacu pada keinginan atau kecenderungan pelanggan untuk
membeli kembali produk atau layanan dari perusahaan yang
menerapkan prinsip-prinsip kerja islami, nilai-nilai etika islam
seperti kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial

harus dijunjung tinggi dan diterapkan secara konsisten dalam
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operasional bisnis. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-
Maidah ayat 5, yang berbunyi:

28 a5 il ptada gl &3 0 5

Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik.

ol

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal bagi mereka...” (Q.S. Al-Maidah:
100)

Ayat ini menegaskan prinsip halal, kebaikan (tayyibat), dan
kepercayaan dalam hubungan sosial-ekonomi, termasuk dalam
kegiatan konsumsi. Menurut Tafsir Al-Mishbah (Quraish Shihab,
2002) ayat ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan transparansi,
kejujuran, dan saling percaya dalam pertukaran ekonomi, bahkan
dengan pihak luar (Ahlul Kitab). Dalam konteks perilaku konsumen,
prinsip halal dan tayyib berfungsi membangun kepercayaan (trust)
yaitu keyakinan bahwa produk dan layanan yang diterima bersih,
berkualitas, dan sesuai syariat. Kepercayaan inilah yang menjadi
fondasi utama munculnya minat membeli ulang (repurchase
intention), karena konsumen akan cenderung loyal terhadap pihak
yang dipercaya.

Secara psikologis, hubungan antara ayat ini dan perilaku
membeli ulang sejalan dengan teori “Trust” dalam psikologi sosial
dan pemasaran, seperti yang dijelaskan oleh Morgan & Hunt (1994)
Teori ini menyatakan bahwa #rust adalah keyakinan individu
terhadap keandalan, integritas, dan niat baik pihak lain. Dalam
konteks ritel Islami seperti Toserba Sunan Drajat, kehalalan produk
dan kejujuran dalam transaksi menciptakan rasa aman dan kepuasan
batin yang memperkuat kepercayaan konsumen. Ketika kepercayaan
terbentuk, akan muncul affective commitment (ikatan emosional)
yang mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang
secara sukarela. Dengan demikian, ayat ini bukan hanya berbicara

tentang hukum makanan halal, tetapi juga mencerminkan konsep
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etika kepercayaan dalam ekonomi Islam, di mana hubungan bisnis
dibangun atas dasar integritas dan tanggung jawab moral.

Dari perspektif teori psikologi, trust juga dipandang sebagai
mediator penting dalam perilaku pasca pembelian (Gefen, 2000).
Konsumen yang mempercayai penjual akan merasa yakin bahwa
produk yang diterimanya memenuhi harapan, dan perasaan aman
tersebut menciptakan intention to repurchase. QS. Al-Ma’idah:5
menanamkan prinsip ini dengan sangat jelas bahwa kehalalan,
kebaikan, dan keterbukaan dalam transaksi adalah dasar
terbentuknya kepercayaan yang berkelanjutan. Maka, dalam
kerangka Etika dan Lingkungan Kerja Islam, trust yang lahir dari
nilai kehalalan dan integritas adalah faktor psikologis utama yang

menjelaskan mengapa konsumen memilih untuk kembali berbelanja

di ritel Islami.

2.2 Karangka Konseptual

Lingkungan Kerja Islam (X1)
- Lingkungan eksternal

- Lingkungan internal Minat Membeli
(Yuyati 2017) Ulang (Repurchase
intention)
)
Etika Kerja Islam (X2) - Minat )
Transaksional

- As-Shalah (Kebaikan dan
Manfaat)

- Al-Itgan (Kemantapan)

- Al-Thsan (Yang Terbaik)

- Al-Mujahhadah (Bekerja
Keras)

- Tanafus dan Ta’awun
(Berkompetisi dan Tolong

- Menolong)

- Mencermati Nilai.

(Hafifuddin & Tanjung, 2003)

- Minat Referensial
- Minat Prefensial
- Minat Eksploratif

/Mo A0 .. 1 AN1T AN

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja eksternal seperti fasilitas ibadah, kebersihan, dan
suasana Islami menumbuhkan kenyamanan konsumen sehingga mendorong
Minat Transaksional (berbelanja kembali) dan Preferensial (menjadikan toko
pilihan utama). Sementara itu, lingkungan kerja internal berupa hubungan
harmonis, disiplin, dan kepedulian Islami mencerminkan profesionalitas
pelayanan yang memperkuat Minat Referensial (merekomendasikan) dan
Eksploratif (mencoba produk lain).

Etika kerja Islam juga memperkuat loyalitas konsumen. As-Shalah dan
Al-Itgan meningkatkan kepercayaan sehingga mendorong Minat Transaksional.
Al-Ihsan dan Al-Mujahhadah menciptakan kepuasan emosional yang
memperkuat Minat Preferensial dan Referensial. Sementara Nilai Mencermati
Nilai memperkuat kepercayaan spiritual, membuat konsumen konsisten
membeli ulang. Mempertahankan loyalitas pelanggan lebih sulit dibandingkan
dengan memperoleh pelanggan baru. Oleh karena itu, pemilik toko perlu
menciptakan kesan yang mendalam dan menyediakan pengalaman yang

menyenangkan bagi setiap pelanggan yang datang.

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pernyataan (Sugiyono, 2013). Mengacu pada rumusan masalah yang telah
dirumuskan di atas maka penelitian akan mengajukan hipotesis seperti beriku:
Hal: Terdapat pengaruh positif (X1) Lingkungan Kerja Islam terhadap Minat
Membeli Ulang (Repurchase Intention)
HO1: Tidak terdapat pengaruh (X1) Lingkungan Kerja Islam yang signifikan
terhadap (Y) Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)
Ha2: Terdapat pengaruh positif (X2) Etika Kerja Islam terhadap (Y) Minat
Membeli Ulang (Repurchase Intention)
HO02: Tidak terdapat pengaruh (X2) Etika Kerja Islam yang signifikan terhadap
(Y) Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)
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Ha3: Terdapat pengaruh positif (X1) Lingkungan Kerja Islam dan (X2) Etika
Kerja Islam terhadap (Y) Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

HO03: Tidak terdapat pengaruh (X1) Lingkungan Kerja Islam dan (X2) Etika
Kerja Islam yang signifikan terhadap (Y) Minat Membeli Ulang (Repurchase

Intention)



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakkan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui (Kasiram, 2008). Metode penelitian memberikan gambaran
rancangan penelitian yang meliputi prosedur dan langkah-langkah yang harus
ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-data
tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis.

Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian
yang dilakukan dengan cara masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran
manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara yang
digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian yang
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Jadi, metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu.

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel adalah karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu
organisasi yang dapat diukur atau diobservasi. Variabel biasanya bervariasi

dalam dua atau lebih kategori (Creswell, 2010)
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1) Variabel bebas (Independent Variable) atau variabel X adalah variabel yang
mungkin menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek pada outcome
(Creswell, 2010)

2) Variabel terikat (Dependent Variable) atau variabel Y adalah variabel
(akibat) bergantung pada variabel-variabel bebas. Variabel-variabel terikat
ini merupakan outcome atau hasil dari variabel-variabel bebas (Creswell,
2010).

Adapun variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Variabel Bebas (X1) : Lingkungan Kerja Islam

Variabel Bebas (X2) : Etika Kerja Islam

Variabel terikat (Y) : Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang
dapat diamati (Azwar, 2013). Adapun definisi operasional dari variabel-
variabel pada penelitian ini yaitu:
1) Lingkungan Kerja Islam
Lingkugan Kerja Islam mengacu pada penilaian yang diberikan
konsumen terhadap suasana atau kondisi yang ada di dalam toko yang
memengaruhi pengalaman berbelanja mereka. Faktor-faktor yang
berpengaruh pada lingkungan kerja islam ini yaitu kondisi tempat
berbelanja yang mencerminkan nilai-nilai Islami yang menerapkan suasana
religius seperti desain toko dan penampilan karyawan yang serba hijau dan
putih, pemutaran pengeras ruangan seperti lantunan Asmaul Husna,
murotal Al-Qur’an, dan sholawat yang bernuansa islami, penyediaan
fasilitas ibadah seperti musholla, kebersihan dan kerapian toko, serta
hubungan kerja yang harmonis antar karyawan dan konsumen. Lingkungan
kerja seperti ini menciptakan kenyamanan spiritual dan emosional bagi

konsumen, sehingga memperkuat citra religius dan meningkatkan
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kepercayaan pelanggan terhadap toko. Ada dua aspek lingkungan kerja
islam menurut Yuyati (2017) yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
yaitu lingkungan eksternal dan lingkungan internal.

Etika Kerja Islam

Etika Kerja Islam dalam penelitian ini merujuk pada sikap dan
perilaku kerja karyawan Toserba Sunan Drajat yang berlandaskan pada
nilai-nilai ajaran Islam. Etika ini tercermin dari keramahan, disiplin waktu,
kejujuran dalam transaksi, kesopanan dalam berinteraksi dengan
pelanggan, serta komitmen menjaga kehalalan dan keadilan dalam
pelayanan. Dengan demikian, etika kerja Islami bukan hanya pedoman
moral bagi karyawan, tetapi juga menjadi strategi pelayanan yang
membangun kepercayaan konsumen terhadap nilai dan identitas Islami
perusahaan. Menurut Hafifuddin & Tanjung (2003) menjelaskan bahwa ada
lima aspek etika kerja islam yang dapat dipakai untuk mengukur etika kerja
islam, meliputi; As-Shalah (Kebaikan dan Manfaat), Al-Itqan
(Kemantapan), Al-Thsan (Yang Terbaik), Al-Mujahhadah (Bekerja Keras),
Mencermati Nilai Nikmat (waktu).

Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention) dalam konteks
penelitian ini adalah kecenderungan atau niat konsumen Toserba Sunan
Drajat Lamongan untuk kembali melakukan pembelian setelah pengalaman
berbelanja sebelumnya. Konsumen yang dimaksud adalah masyarakat
umum, terutama pelanggan yang telah merasakan pengalaman belanja di
Toserba Sunan Drajat. Minat membeli ulang ini mencakup empat aspek
menurut Ferdinand (2014), yaitu minat transaksional (berniat membeli
kembali), minat preferensial (menjadikan toko sebagai pilihan utama),
minat referensial (merekomendasikan kepada orang lain), dan minat
eksploratif (mencoba produk lain). Dalam penelitian ini, minat membeli
ulang muncul sebagai hasil dari kenyamanan spiritual yang diciptakan oleh
lingkungan kerja Islami dan kepercayaan yang tumbuh melalui penerapan

etika kerja Islami oleh karyawan.
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3.4 Populasi Dan Sampel

1)

2)

Populasi

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan individu
atau objek yang menjadi fokus utama dari kajian (Arikunto, 2002: 108).
Sementara itu, subyek penelitian adalah individu atau kelompok yang
dijadikan objek yang diteliti, atau unit yang menjadi pusat perhatian dalam
penelitian (Faisal, 2005: 109). Susilo (dalam Kamus, 2002: 96)
menjelaskan bahwa populasi mencakup seluruh anggota kelompok orang,
peristiwa, atau objek yang telah ditentukan dengan jelas. Populasi adalah
kumpulan elemen lengkap yang terdiri dari individu, objek transaksi, atau
kejadian yang menjadi objek studi (Kuncoro, 2002: 43). Penelitian ini
memiliki populasi yaitu pengunjung Toserba Sunan Drajat Lamongan.
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi
subyek penelitian dan diharapkan bisa mewakili populasi secara
keseluruhan. Sampel dipilih berdasarkan kesamaan karakteristik dengan
populasi sehingga dapat dianggap sebagai representasi dari populasi
tersebut. Oleh karena itu, sampel adalah bagian kecil yang dipilih untuk
menggambarkan keseluruhan populasi.

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling (non-
probability sampling) dalam pengambilan sampel, yaitu memilih sampel
berdasarkan kriteria khusus yang telah ditetapkan oleh peneliti (Winarsunu,
2009). Teknik non-probability sampling adalah metode pengambilan
sampel di mana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2008). Pada teknik
purposive sampling, subyek dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang
relevan dengan populasi yang telah ditentukan sebelumnya (Azwar, 2004:
46). Kriteria pemilihan subyek dalam penelitian ini adalah:

1) Pernah mengunjungi Toserba Sunan Drajat Lamongan minimal 3 kali,

karena hanya konsumen yang sudah berkunjung atau membeli yang
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dapat merasakan lingkungan serta etika para karyawan yang ada di

Toserba Sunan Drajat Lamongan.

2) Laki-laki atau perempuan berusia minimal 18 tahun, karena pada
rentang usia ini individu dianggap cukup dewasa untuk mengambil
keputusan dan memberikan pendapat secara objektif.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah konsumen Toserba
Sunan Drajat Lamongan. Data yang dikumpulkan mencakup karakteristik
responden, seperti usia, jenis kelamin, frekuensi kunjungan, serta
pengalaman mereka terhadap suasana toko di Toserba Sunan Drajat
Lamongan. Data ini digunakan untuk menganalisis persepsi konsumen
terhadap Repurchase Intention serta tingkat mereka terhadap tempat
tersebut. Jumlah sampel dihitung menggunakan Rumus Cochran, karena

populasi yang tidak diketahui, sebagaimana berikut:

_Z2.p - (1—-p)
- e2

no

Di mana:

no = Jumlah sampel yang dibutuhkan

z = Nilai Z-score (misalnya 1,96 untuk tingkat kepercayaan 95%)
p = Proporsi populasi (diasumsikan 0,5 jika tidak diketahui)

e = Margin of error yang diinginkan

margin of eror 10% dan tingkat kepercayaan 95% maka:

(1,96)2 X 0,5 X (1 —0,5)
0=

(0,1)2
_ 3,8416X0,25
no = 0,01
0,9604 _
0="gor = 9604

Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang diperlukan sekitar 96

orang, yang dibulatkan menjadi 100 orang untuk mempermudah analisis.
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Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100

orang.

3.5 Metode pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan untuk mengumpulkan
data, salah satunya adalah angket (kuesioner). Angket merupakan alat yang
berisi serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai pengetahuan responden serta hal-hal yang relevan dengan mereka
(Arikunto, 2002). Dalam penelitian ini, angket dipilih sebagai instrumen utama
yang akan dibagikan kepada subjek penelitian. Penggunaan angket lebih
menguntungkan dalam hal efisiensi waktu dan biaya, karena memungkinkan
pengumpulan data dari banyak responden secara serempak.

Metode pengumpulan data merujuk pada teknik-teknik yang digunakan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Agar data
yang dikumpulkan valid, teknik pengumpulan data harus dilakukan dengan
tepat. Menurut Arikunto (2010), pengumpulan data mencakup observasi
terhadap variabel yang diteliti melalui berbagai teknik, seperti wawancara,
observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan angket.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner yang
menggunakan skala. Skala merupakan serangkaian pertanyaan yang dirancang
untuk menggali konsep psikologis yang mencerminkan aspek kepribadian
seseorang (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
instrumen yang menggunakan skala pengukuran. Skala lingkungan kerja islam
yang ditemukan oleh Yuyati (2017), skala lingkungan kerja islam ini terdiri
daril3 item yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Selain itu, skala etika
kerja islam yang dirancang berdasarkan elemen-elemen yang dijelaskan oleh
Hafidhuddin & Tanjung (2003). Skala etika kerja islam ini terdiri dari 9 item.
Selain itu, skala minat membeli ulang (Repurchase Intention) yang dirancang
berdasarkan elemen-elemen yang dijelaskan oleh Ferdinand (2014). Skala

minat membeli ulang (Repurchase Intention) terdiri dari 8 item
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Angket dipilih oleh peneliti karena metode ini efektif dalam menggali
pandangan, persepsi, dan reaksi responden terhadap topik yang sedang diteliti,
serta menjaga objektivitas meskipun jumlah responden cukup besar. Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert, yang
dirancang untuk mengukur persepsi, sikap, atau pendapat individu atau
kelompok mengenai suatu kejadian atau fenomena sosial. Dalam skala Likert,
responden diminta untuk memberikan jawaban atau memilih pernyataan yang
ada dalam kuesioner yang telah disediakan. Setiap responden akan mengisi
kuesioner yang mengacu pada skala Likert, seperti yang tersaji dibawah ini:

Tabel 3.1 Skala Likert

Pernyataan skor Interpretasi

Sangat Setuju (SS) Sangat mendukung kondisi yang diharapkan

Setuju (S) Mendukung kondisi yang diharapkan

Tidak Setuju (TS Menyimpang dari kondisi yang diharapkan
yang p

5
4
Netral (N) 3  Tidak diantara setuju dan tidak setuju
2
1

Sangat Tidak Setuju Sangat menyimpang dari kondisi yang
(STS) diharapkan

Skala pengukuran ini didasarkan pada definisi operasional yang telah
disusun oleh peneliti. Skala ini merupakan jenis skala psikometrik yang sering
digunakan dalam angket dan banyak diterapkan dalam penelitian survei,

termasuk penelitian survei deskriptif.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti pada saat
pengumpulan data untuk memudahkan proses dan menjadikan hasil yang baik,
lengkap dan sistematis agar lebih mudah dalam pengolahannya. Dalam
penelitian ini penyusunan instrumen penelitian mempunyai acuan bagi peneliti
untuk mengidentifikasi sejumlah variabel, yang akan dijadikan definisi
operasional, yang kemudian menjadi indikator yang akan diukur. Indikator-
indikator tersebut kemudian diubah menjadi elemen pelaporan yang akan

dijadikan sebagai kuesioner penelitian.
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Skala Lingkungan Kerja Islam

Instrumen penelitian yang digunakan pada variabel lingkungan kerja islam
yaitu angket lingkungan kerja islam dengan menggunakan teori yang
dikemukakan yuyati (2017). Skala ini menggunakan skala Likert dengan
nilai 1 hingga 5. Semakin kecil nilai yang dipilih responden maka semakin
kecil pula persetujuan responden dalam merespon aitem, begitu juga
sebaliknya. Lingkungan kerja islam adalah suatu tata kelola tempat kerja
yang mengedepankan nilai-nilai dan etika islam dalam interaksi, hubungan
kerja, serta pengaturan manajemen, yang dipengaruhi oleh lingkungan
kerja eksternal dan lingkungan kerja internal. Oleh karena itu peneliti
menggunakan skala yang diadaptasi dari skala Yuyati (1998) untuk
membuat instrumen penelitian.

Tabel 3.2 Blueprint Skala Lingkungan Kerja Islam

Variabel Aspek Indikator Favorebel Total

Lingkungan Lingkungan Ruang Energi 1,2 2

Kerja Islam Kerja Kondisi Sosial 3,4 2

(XID) Eksternal Budaya 5,6,7 3

Yuyati (2017) Teknologi 8,9 2
Lingkungan Keteladanan 10,11 2
Kerja Internal ~ Sarana 12,13 2

prasarana
Jumlah : 13
Skala Etika Kerja Islam

Instrumen penelitian yang diadaptasi pada variabel etika kerja islam yaitu
dengan menggunakan teori yang dikemukakan Hafidhuddin & Tanjung
(2003). Etika kerja islam ini mencakup sikap, karakter, dan cara pandang
seorang muslim terhadap pekerjaan yang tidak hanya dianggap sebagai
kewajiban untuk mencari nafkah, tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada
Allah, yang dipengaruhi oleh As-Shalah, Al-Itqan, Al-lThsan, Al-
Mujahhadah, Mencermati Nilai. Skala ini menggunakan skala Likert

dengan nilai 1 hingga 5. Semakin kecil nilai yang dipilih responden maka
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semakin kecil pula persetujuan responden dalam merespon aitem, begitu

juga sebaliknya.
Tabel 3.3 Blueprint Etika Kerja Islam
Variabel Aspek Indikator Favorebel Total
Etika Kerja As-Shalah Mempunyai 14,15 2
Islam (X2) nilai kebaikan
Hafidhuddin  Al-Itqan Pekerjaan 16,17 2
& Tanjung secara teknis
(2003) Al-Thsan Terbaik 18,19 2
Al- Kerja keras 20,21 2
Mujahhadah
Mencermati Memanfaatkan = 22 1
Nilai waktu
Jumlah : 9

3. Skala Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

Instrumen penelitian yang diadaptasi pada variabel minat membeli ulang
(Repurchase Intention) dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Ferdinand (2014). Skala ini menggunakan skala Likert dengan nilai 1
hingga 5. Semakin kecil nilai yang dipilih responden maka semakin kecil
pula persetujuan responden dalam merespon aitem, begitu juga sebaliknya.
Repurchase Intention merupakan tindakan yang terjadi berupa tanggapan
kepada suatu objek yang menunjukkan kemauan pelanggan melakukan
pembelian ulang, yang mana hal ini dilakukan karena adanya pengalaman
terkait kualitas produk atau jasa pelayanan. Menurut Ferdinand (2014) ada
empat aspek minat membeli ulang (Repurchase Intention), meliputi; Minat
Transaksional, Minat Referensial, Minat Prefensial, Minat Eksploratif.
Oleh karena itu peneliti menggunakan teori diatas untuk membuat
instrumen penelitian.

Tabel 3.4 Blueprint Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

Variabel Aspek Indikator Favorebel Total
Minat Transaksional Kesiapan untuk 23,24 2
Membeli membeli

Ulang Referensial Tingkat 25,26 2

kepercayaan
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(Repurchase  Prefensial Kesetiaan 27,28 2
Intention). (Y) terhadap merek

Ferdinand Eksploratif Rasa ingin tahu 29,30 2
(2014)

Jumlah : 8

3.7 Uji Kualitas Data
1) Uji validitas

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk mengujiapakah
suatu kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas
menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya
dengan nyata atau benar. Reliabilitas menunjukkan akurasi dan konsistensi
dari pengukurannya. Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran
terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto,
2010).

Dalam sebuah penelitian, validitas dan reliabilitas merupakan unsur
penting yang menentukan sejauh mana instrumen mampu mengukur
variabel yang diteliti dengan tepat. Validitas menggambarkan tingkat
ketepatan alat ukur dalam merepresentasikan konstruk atau karakteristik
yang ingin diungkap (Azwar, 2012).

Berdasarkan arahan dan pandangan yang digagas oleh Silalahi
(2010), validitas isi mencerminkan sejauh mana elemen-elemen dalam
suatu instrumen dapat mencakup seluruh dimensi dari konsep yang ingin
diukur. Semakin banyak indikator yang dapat mewakili konsep secara
keseluruhan, maka semakin tinggi pula validitas isi dari instrumen tersebut.
Azwar (2012) juga menyatakan bahwa validitas, yang berasal dari kata
validity, mengacu pada tingkat ketepatan suatu instrumen dalam
menjalankan fungsi pengukurannya. Dengan demikian, instrumen
dianggap valid jika mampu memberikan pengukuran yang akurat dan

konsisten terhadap objek yang dimaksud.
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Jika nilai r hitung lebih rendah daripada r tabel, maka item tersebut

dianggap tidak valid dan perlu diperbaiki. Sebaliknya, jika nilai r hitung

lebih tinggi dari r tabel, item tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian

ini, jumlah subjek (N) yang digunakan sebagai sampel adalah 30, dengan r

tabel sebesar 0,361 pada tingkat signifikansi 5%. Hasil uji validitas untuk

skala lingkungan kerja islam, skala etika kerja islam dan minat membeli

ulang (Repurchase Intention) disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Lingkungan Kerja Islam

Pernyataan r-hitung r-tabel P(sig) Keterangan
LKI1 0.805 0,361 0.000 Valid
LKI2 0.455 0,361 0.012 Valid
LKI3 0.705 0,361 0.000 Valid
LKI4 0.723 0,361 0.000 Valid
LKI5 0.549 0,361 0.002 Valid
LKI6 0.747 0,361 0.000 Valid
LKI7 0.803 0,361 0.000 Valid
LKI8 0.803 0,361 0.000 Valid
LKI9 0.850 0,361 0.000 Valid
LKI10 0.782 0,361 0.000 Valid
LKII1 0.807 0,361 0.000 Valid
LKI12 0.670 0,361 0.000 Valid
LKI13 0.671 0,361 0.000 Valid

Hasil analisis menggunakan program SPSS (Statistical Package for

Social Science) versi 22.0 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji coba

pada 30 responden, instrumen yang mengukur skala lingkungan kerja islam

terdiri dari 13 item yang valid, sehingga dapat digunakan untuk pengukuran

dan tidak ada yang perlu dihapus.
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Etika Kerja Islam

Pernyataan  r-hitung r-tabel P(sig) Keterangan
EKI1 0.858 0,361 0.000 Valid
EKI2 0.834 0,361 0.000 Valid
EKI3 0.778 0,361 0.000 Valid
EKI4 0.731 0,361 0.000 Valid
EKI5 0.767 0,361 0.000 Valid
EKI6 0.791 0,361 0.000 Valid
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Pernyataan r-hitung r-tabel P(sig) Keterangan
EKI7 0.744 0,361 0.000 Valid
EKI8 0.709 0,361 0.000 Valid
EKI9 0.854 0,361 0.000 Valid

Hasil analisis menggunakan program SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 22.0 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji coba
pada 30 responden, instrumen yang mengukur skala etika kerja islam terdiri
dari 9 item yang valid, sehingga dapat digunakan untuk pengukuran dan
tidak ada yang perlu dihapus.
Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Skala Minat Membeli Ulang (Repurchase

Intention)
Pernyataan r-hitung r-tabel P(sig) Keterangan
RI1 0.794 0,361 0.000 Valid
RI2 0.825 0,361 0.000 Valid
RI3 0.899 0,361 0.000 Valid
RI4 0.899 0,361 0.000 Valid
RIS 0.899 0,361 0.000 Valid
RI6 0.753 0,361 0.000 Valid
RI7 0.776 0,361 0.000 Valid
RI8 0.794 0,361 0.000 Valid

Hasil analisis menggunakan program SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 22.0 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji coba
pada 30 responden, instrumen yang mengukur skala minat membeli ulang
(repurchase intention) terdiri dari 8 item yang valid, sehingga dapat

digunakan untuk pengukuran dan tidak ada yang perlu dihapus.

2) Uji reliabilitas
Reliabilitas mengandung arti bahwa alat ukur tersebut tidak
berubah-ubah atau stabil, konsisten dan dapat diandalkan. Alat ukur dapat
dikatakan reliabel bila alat ukur tersebut secara konsisten memberikan hasil
atau jawaban yang sama terhadap gejala yang sama walaupun digunakan
beberapa kali (Kriyantono, 2007). Pengujian reliabilitas dapat dilakukan

dengan menggunakan Cronbach Alpha. Sebuah instrument dinyatakan
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reliabel apabila koefisien Cronbach Alpha > 0,60 dan menunjukkan hasil
atas kesimpulan yang sama ketika akan digunakan berulang kali pada
waktu dan dimensi yang berbeda. Hasil uji coba instrument kemudian
diinterpretasikan dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.8
Tabel Ketentuan Reliabilitas
Koefisien (r) Reliabilitas

0.800-1.00 Tinngi
0.600-0.799 Kuat
0.400-0.599 Sedang
0.20-0.399 Rendah

0.00-0.199  Sangat Rendah

Dalam penelitian ini, SPSS versi 22.0 digunakan dengan metode
koefisien Alpha Cronbach untuk menghitung reliabilitas berdasarkan
jumlah item yang ada. Koefisien reliabilitas yang tinggi menunjukkan
bahwa alat ukur tersebut sangat dapat diandalkan dan menghasilkan
kesalahan pengukuran yang minim. Sebaliknya, koefisien yang rendah
menunjukkan bahwa alat ukur tersebut tidak cukup reliabel dan lebih
cenderung menghasilkan kesalahan pengukuran yang lebih besar.

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha

Variabel Cronbach's Syarat Jumlah
Alpha item
Lingkungan kerja 924 <0,6 13
islam
Etika kerja islam 917 <0,6 9

Minat membeli ulang
(repurchase intention)
Uji  reliabilitas  dilakukan untuk memverifikasi kelayakan

932 <0,6 8

penggunaan alat ukur yang diterapkan. Dalam wuji coba instrumen
lingkungan kerja islam, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,924 yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pada instrumen kedua yang
digunakan untuk mengukur etika kerja islam, dengan perlakuan yang serupa,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,917, yang juga tergolong sangat

tinggi. Sementara itu, pada instrumen ketiga minat membeli ulang
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(repurchase intention) diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.932 yang

termasuk kategori sangat tinggi.

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan rumus atau
aturan yang ada. Pendekatan analisis digunakan untuk menguji hipotesis dalam
rangka penarikan kesimpulan. Analisis deskriptif dan regresi linier berganda
digunakan sebagai metode analisis. Alternatif jawaban dengan menggunakan
skala likert yaitu memberikan masing-masing skor pada masing-masing
jawaban pertanyaan alternatif tersebut diproses dan diolah untuk dipergunakan
sebagai alat pengukuran variabel diteliti, untuk lebih jelasnya kriteria bobot
penilaian dari setiap pertanyaan dalam kuesioner yang dijawab oleh responden
pertanyaan-pertanyaan pada angket tertutup menggunakan skala likert 1-5
dengan menggunakan pernyataan berskala. Jawaban untuk setiap instrumen
skala likert mempunyai gradasi dari negatif sampai positif. Menurut Sugiyono
(2018) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
1. Uji Asumsi
a) Uji Normalitas
Menurut Siregar (2017) tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap
serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan melihat suatu
model regresi berdistribusi normal atau tidak berdasarkan variable
dependent dan variable independent. Metode yang digunakan untuk
menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov pada aplikasi SPSS For Windows, pengambilan keputusan
normalitas, yaitu jika p < 0,05 maka sebaran data tidak normal. Jika p
> 0,05 maka data berdistribusi normal. Keterangan P: Nilai Signifikan.
b) Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2013), uji linieritas digunakan untuk melihat

apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji
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linieritas bertujuan untuk melihat apakah suatu data berkorelasi secara
linier atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji linieritas
adalah dengan menggunakan aplikasi SPSS For Windows.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk dapat menguji apakah
dalam penelitian ini terdapat model regresi yang mengalami
ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan
dimana nilai residual pada varian antar pengamatan berbeda. Model
regresi dapat ditekankan baik jika tidak memunculkan gejala
heteroskedastisitas.

Penelitian ini melakukan uji heteroskedastisitas metode uji Rho
Spearman, yang menghubungkan nilai residu (residu non-standar)
dengan masing-masing variabel independen, digunakan dengan
aplikasi  SPSS for Windows. Tidak ada masalah dengan
heteroskedastisitas jika nilai signifikan lebih besar (>) dari 0,05

1) Uji Statistik

2)

Analisis regresi linier berganda yaitu metode analisis yang

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel

terikat. Model regresi linier berganda dengan memakai program software

SPSS For Windows. Keterangan:
Yaitu :Y =a+blXI +b2X2

Dimana : 'Y = Variabel terikat (Repurchase Intention)

X1 = Variabel bebas (Lingkungan Kerja Islam)
X2 = Variabel bebas (Etika Kerja Islam)
a = Konstanta

bl,b2 = Koefisien Regresi

Uji Hipotesis
a) Uji Simultan (Uji F)
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Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95%

(a=0.01), dimana:

e Fhitung > Ftabel= jika variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.

o Fhitung < Ftabel= jika variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

Uji Parsial (Uji T)

Uji T statistik bermaksud untuk menguji pengaruh secara parsial antara

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel

terikat dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (a=0,05),

dimana:

e Thitung > Ttabel= jika variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.

e Thitung < Ttabel= jika variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu 12-20 Mei 2025
menggunakan metode survei daring yang diadakan melalui Google Form.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengunjung atau pembeli
di Toserba Sunan Drajat Lamongan minimal 3 kali, yang terletak di JI. Raya
Dagan, Sukowati, Banjarwati, Kec. Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur. Responden yang terlibat memiliki usia minimal 18 tahun, dengan total
sebanyak 100 orang. Penelitian ini dilakukan setelah memperoleh izin resmi
dari pihak perusahaan. Sebelum mulai mengisi kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan serta prosedur penelitian. Pengisian kuesioner
dilakukan secara mandiri oleh responden dalam periode waktu yang telah
ditetapkan. Data yang dikumpulkan meliputi skala Lingkungan Kerja Islam,
Etika Kerja Islam, Dan Minat membeli ulang (Repurchase Intention) yang akan

digunakan untuk menganalisis pengaruh antara ketiga variabel tersebut.

4.2. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan sampel 100 konsumen menggunakan
teknik purposive sampling menunjukkan bahwa responden yang terlibat dalam
penelitian ini memiliki usia minimal 18 tahun dan merupakan minimal 3 kali
belanja di Toserba Sunan Drajat Lamongan.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan
apakah model regresi, baik pada variabel independen maupun dependen,
memiliki distribusi normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi (Sig) > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05,

data dianggap tidak berdistribusi normal.

48
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Tabel 4.1 Uji Normalitas
Tests of Normality

variabel Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
hasil lingkungan kerja
. .083 100 .087
islam
etika kerja islam .078 100 133
minat membeli 066 100 200"
ulang

Sumber: hasil data diolah
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya didapati semua

variabel berdistribusi normal ditunjukan dengan hasil (Sig) > 0,05.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan ada atau tidaknya
korelasi antar variabel bebas dalam analisis regresi. Deteksi
multikolinearitas dilakukan dengan memeriksa nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF), di mana nilai VIF dihitung sebagai kebalikan dari
tolerance (VIF = 1/Tolerance). Multikolinearitas dianggap terjadi jika nilai
tolerance < 0,10 atau VIF > 10

Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000
lingkungan -
kerja islam -114 .053 -.208 5 149 .034 .997 1.003
etika kerja -
i<lam -.264 111 -.230 5 368 .020 .997 1.003

a. Dependent Variable: repurchase intention

Sumber: hasil data diolah

Berdasarkan data yang diperoleh uji multikolinearitas dilakukan
dengan mengamati nilai Tolerance dan VIF. Nilai Tolerance untuk kedua
variabel independen, yaitu Lingkungan kerja islam dan etika kerja islam
adalah 0,997, yang secara signifikan lebih besar dari batas minimum 0,10.

Nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 1,003, yang jauh di bawah
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batas maksimum 10. Kesimpulannya, tidak terdapat indikasi adanya
multikolinearitas dalam model regresi ini, karena nilai Tolerance dan VIF

berada dalam rentang yang aman.

3. Uji Heteroskedestisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan varian residual dalam model regresi linear tertentu. Salah satu
metode yang digunakan adalah uji Glejser, di mana hasil analisis dapat
dilihat melalui grafik Scatterplot. Jika nilai signifikasi dibawah 0,05 maka
terdapat gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikasi diatas
0,05 maka terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.3 Uji Heteroskedestisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000
lingkungan -114 053 T 2149 034 997  1.003
kerja islam .208
etika kerja -.264 111 T 2368 020 .997  1.003
islam .230

a. Dependent Variable: repurchase intention

Sumber: hasil data diolah
Berdasarkan data yang diperoleh uji heteroskedestisitas diatas bahwa

nilai signifikasi di bawah 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas.

4. Uji Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengevaluasi pengaruh serta arah hubungan antara variabel independen,
yaitu lingkungan kerja islam dan etika kerja silam terhadap variabel
dependen, yaitu minat membeli ulang (repurchase intention). Model regresi
yang diterapkan dinyatakan dalam persamaan berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2

Keterangan:
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Y = Variabel dependen (minat membeli ulang konsumen)
o = Konstanta
b1 = Koefisien regresi untuk lingkungan kerja islam
b2 = Koefisien regresi untuk etika kerja islam
X1 = Variabel lingkungan kerja islam
X2 = Variabel etika kerja islam
Tabel 4.4 Uji Analisis Regeresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000

lingkungan -114 053 -.208 -2.149 034
kerja islam
etika kerja -.264 111 -.230 -2.368 020
islam

a. Dependent Variable: repurchase intention

Sumber: hasil data diolah
Y =a+ b1X1 + b2X2
Y = 43.314-0,114-0,264

Keterangan:

1.

2.

3.

Nilai 43.314 pada konstanta menunjukkan nilai prediksi variabel

dependen ketika semua variabel independen bernilai nol.

Nilai -0,114 adalah koefisien regresi tidak terstandarisasi (B1) untuk

variabel lingkungan kerja islam

Nilai -0,264 adalah koefisien regresi tidak terstandarisasi (B2) untuk

variabel etika kerja islam

Sehingga dapat diketahui dari data yang sudah diolah dan diperoleh

sebagai berikut :

1) Koefisien unstandarized (B1) adalah -0,114 (B2) adalah -0,264,
menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan Lingkungan Kerja Islam,
akan menurunkan Minat Membeli Ulang sebesar 0.114

2) Koefisien unstandarized (B2) adalah -0,264, menunjukkan setiap

kenaikan 1 satuan Etika Kerja Islam, akan menurunkan Minat

Membeli Ulang sebesar 0.264
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5. Uji Hipotesis

Tabel 4.5 Uji T (Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000
/ingkungan -114 053 -208 -2149 034 997  1.003
kerja islam
etika kerja
islam -.264 111 -.230 -2.368 .020 997 1.003

a. Dependent Variable: repurchase intention

Sumber: hasil data diolah

a. Pengaruh lingkungan kerja islam terhadap minat membeli ulang
(Repurchase Intention)

Pada hipotesis ini peneliti menggunakan Uji t parsial untuk
mengetahui pengaruhnya secara spesifik. Uji t parsial digunakan untuk
mengukur signifikansi hubungan antara satu variabel independen (X1)
dan variabel dependen (Y) secara individual. Uji ini bertujuan untuk
menentukan sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variasi
yang terjadi pada variabel dependen. Jika nilai signifikansi t lebih kecil
atau sama dengan 0,05, maka hipotesis alternatif (Hal) diterima, yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi t lebih besar dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Hal)
ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan. Dari tabel 4.7
bisa diambil data sebagai berikut :

a) Koefisien (B1) adalah -0,114 dan Sig.= 0,034

b) Nilai Sig lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis alternatif (Hal)
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja islam memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

minat membeli ulang (repurchase intention).
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b. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Minat Membeli Ulang
(Repurchase Intention).

Dalam hipotesis ini, peneliti menerapkan Uji t parsial untuk
menganalisis pengaruh variabel secara lebih spesifik. Uji ini digunakan
untuk mengukur tingkat signifikansi hubungan antara satu variabel
independen (X2) dengan variabel dependen (Y) secara individu.
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen
memengaruhi variasi yang terjadi pada variabel dependen. Jika nilai
signifikasi t kurang dari atau sama dengan 0,05, maka hipotesis alternatif
(Ha2) diterima, yang menandakan adanya hubungan yang signifikan.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05, maka hipotesis
alternatif (Ha2) ditolak, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan. Dari tabel 4.7 bisa diambil data sebagai berikut:

a) Koefisien (B2) adalah -0264 dan Sig. = 0,020

b) Nilai Sig. lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis alternatif (Ha2)
ditolak. Sehingga, variabel etika kerja islam memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat membeli ulang (repurchase

intention).

c¢. Pengaruh Kingkungan Kerja Islam Dan Etika Kerja Islam
Terhadap Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba
Sunan Drajat Lamongan
Pada hipotesis ini peneliti menggunakan Uji F ( Simultan ) untuk
mengetahui pengaruhnya dengan lebih spesifik. Uji F digunakan untuk
menguji signifikansi hubungan antara variabel independen X1 dan X2
dengan variabel dependen Y secara simultan. Jika nilai Sig. kurang dari
0,05, maka Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
variabel-variabel tersebut. Sebaliknya, jika nilai Sig. lebih dari 0,05,
maka Ha ditolak, yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang

signifikan.
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Tabel 4.6 F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 141.585 2 70.793 4.854  .010°

Residual  1414.655 97 14.584
Total 1556.240 99
a. Dependent Variable: repurchase intention
b. Predictors: (Constant), etika kerja islam, lingkungan kerja islam
Sumber: hasil data diolah

Nilai F yang diperoleh adalah 4.854 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,010.

1) Karena nilai signifikansi (0.010) lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis
alternatif (Ha3) diterima dan hipotesis 0 (HO3) ditolak

2) Bahwa ada Pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu
Lingkungan Kerja Islam Dan Etika Kerja Islam dengan variabel

dependen Minat Membeli Ulang (repurchase intention,).

4.3. Pembahasan
a. Pengaruh Lingkungan Kerja Islam Terhadap Minat Membeli Ulang
(Repurchase Intention) Toserba Sunan Drajat Lamongan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Islam
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat Membeli Ulang
(Repurchase Intention) pada konsumen Toserba Sunan Drajat Lamongan.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil Koefisien (B1) adalah -0,114 dan Sig.= 0,034
Temuan ini sejalan dengan pendapat Yuyati (2017) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja Islami, baik internal maupun eksternal, mampu
menciptakan kenyamanan dan rasa aman bagi karyawan sehingga tercermin
dalam pelayanan yang memuaskan pelanggan. Kondisi ini secara langsung
meningkatkan persepsi positif konsumen yang pada akhirnya mendorong

mereka untuk melakukan pembelian ulang.
Fasilitas yang bersih dan nyaman di Toserba Sunan Drajat membuat
konsumen merasa kebutuhan spiritual mereka tetap terpenuhi meskipun

sedang berbelanja. Hal ini menumbuhkan kenyamanan dan rasa aman,
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sehingga mendorong niat konsumen untuk melakukan pembelian ulang
(Minat Transaksional). Kotler & Keller (2016) menjelaskan bahwa
servicescape atau lingkungan fisik sangat menentukan persepsi kualitas
layanan dan loyalitas konsumen. Penelitian Sutoyo (2019) juga
membuktikan bahwa keberadaan fasilitas religius dalam ritel Islami
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Toko yang bersih, terawat, dan tertata rapi mencerminkan
implementasi nilai thaharah dalam Islam, sehingga menumbuhkan rasa
percaya dan nyaman bagi konsumen. Kondisi ini menjadikan konsumen
lebih memilih Toserba Sunan Drajat sebagai toko utama (Minat
Preferensial) dibandingkan pesaing. Zeithaml et al. (2009) menyatakan
bahwa kebersihan dan kerapian lingkungan ritel meningkatkan persepsi
keandalan dan kepercayaan konsumen. Temuan ini didukung oleh penelitian
Wardani (2020) yang menyebutkan kebersihan dan kerapihan toko
berhubungan positif dengan niat membeli ulang.

Suasana Islami seperti lantunan musik religius, ucapan salam, dan
adab Islami dalam pelayanan menciptakan pengalaman belanja yang
berbeda dari toko modern pada umumnya. Suasana ini tidak hanya
mendorong konsumen untuk kembali berbelanja (Minat Transaksional),
tetapi juga menjadikan toko sebagai pilihan utama (Minat Preferensial).
Penelitian Mulyani (2021) juga menemukan bahwa suasana Islami
memperkuat loyalitas konsumen pada ritel syariah.

Interaksi yang harmonis antar karyawan, saling menghormati, dan
profesionalisme dalam bekerja memberikan citra positif kepada konsumen.
Hal ini membuat konsumen terdorong untuk merekomendasikan Toserba
Sunan Drajat kepada orang lain (Minat Referensial). Robbins & Judge
(2017) menyatakan bahwa iklim organisasi yang sehat meningkatkan
kualitas interaksi dan pelayanan. Sejalan dengan itu, penelitian Wardani
(2020) menunjukkan bahwa sikap ramah dan harmonis karyawan

berpengaruh pada word of mouth positif dari konsumen.
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Kedisiplinan karyawan, baik dalam ketepatan waktu melayani
maupun konsistensi sikap Islami, membangun kepercayaan konsumen
terhadap kualitas pelayanan. Kepercayaan ini mendorong konsumen untuk
mencoba produk lain yang tersedia (Minat Eksploratif). Zeithaml et al.
(2009) menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi faktor utama konsumen
dalam memperluas keputusan pembelian. Penelitian oleh Mulyani (2021)
juga menegaskan bahwa kedisiplinan Islami meningkatkan rasa aman
konsumen dalam bertransaksi, sehingga mendorong eksplorasi produk.

Karyawan yang peduli, sopan, dan mau membantu sesuai dengan
nilai Islami menumbuhkan ikatan emosional dengan konsumen. Konsumen
yang merasa dihargai akan terdorong untuk merekomendasikan toko kepada
orang lain (Minat Referensial) sekaligus berani mencoba produk baru yang
ditawarkan (Minat Eksploratif). Menurut Parasuraman, Zeithaml & Berry
(1988), empati dalam pelayanan menciptakan kepuasan dan loyalitas
pelanggan. Penelitian Sutoyo (2019) mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa sikap peduli berbasis Islami meningkatkan minat
membeli ulang konsumen.

Namun, tidak semua penelitian menemukan hasil serupa. Beberapa
studi, seperti yang dilakukan oleh Fitria (2020), menunjukkan bahwa
lingkungan kerja Islami tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas pelanggan. Hal ini biasanya terjadi ketika konsumen lebih
menekankan faktor harga, kualitas produk, atau lokasi dibandingkan suasana
Islami yang dibangun oleh perusahaan. Dalam kasus tersebut, lingkungan
Islami dianggap sebagai nilai tambah, tetapi bukan faktor penentu utama
dalam keputusan pembelian ulang.

Perbedaan hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui konteks
penelitian. Pada Toserba Sunan Drajat, mayoritas konsumen adalah Muslim
yang memiliki keterikatan kuat pada nilai-nilai Islami, sehingga keberadaan
lingkungan kerja Islami menjadi faktor penting yang meningkatkan
kenyamanan dan kepercayaan. Sebaliknya, pada penelitian Fitria (2020),

konsumen yang diteliti berasal dari latar belakang beragam, sehingga
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orientasi pada nilai Islami tidak menjadi prioritas utama dalam keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa relevansi lingkungan kerja Islami
sangat ditentukan oleh karakteristik pasar yang dilayani.

Berdasarkan temuan, indikator lingkungan kerja eksternal fasilitas
ibadah, kebersihan, dan suasana Islami terbukti paling signifikan
memengaruhi Minat Transaksional dan Preferensial. Dengan demikian,
aspek eksternal lingkungan Islami menjadi faktor dominan dalam
membangun loyalitas konsumen Toserba Sunan Drajat. dapat disimpulkan
bahwa Lingkungan Kerja Islam dapat menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan minat membeli ulang, terutama pada konsumen yang
memiliki sensitivitas tinggi terhadap nilai-nilai Islami. Namun, dalam
konteks konsumen yang lebih beragam, pengaruh lingkungan Islami
mungkin tidak dominan dibandingkan faktor lain seperti harga dan kualitas.
Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya menyesuaikan
strategi bisnis Islami dengan karakteristik target konsumen agar hasilnya

optimal.

. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Minat Membeli Ulang
(Repurchase Intention) Toserba Sunan Drajat Lamongan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika Kerja Islam berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Minat Membeli Ulang (Repurchase
Intention) pada konsumen Toserba Sunan Drajat Lamongan. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil Koefisien (B2) adalah -0264 dan Sig. = 0,020.
Temuan ini sejalan dengan teori Hafidhuddin dan Tanjung (2003) yang
menyatakan bahwa etika kerja Islam menempatkan pekerjaan sebagai
ibadah, sehingga setiap interaksi dengan konsumen sarat dengan nilai
integritas yang dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas.

Karyawan yang memberikan pelayanan dengan penuh keramahan,
kesungguhan, dan adab Islami menimbulkan kepuasan emosional.
Konsumen bukan hanya kembali berbelanja, tetapi juga menjadikan Toserba

Sunan Drajat sebagai pilthan utama (Preferensial) dan bahkan
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merekomendasikannya kepada orang lain (Referensial). Hal ini sesuai
dengan penelitian Parasuraman, Zeithaml, & Berry (1988) yang
menyatakan bahwa responsiveness dan empathy dalam pelayanan
mendorong kepuasan serta loyalitas konsumen.

Konsistensi karyawan dalam memastikan kehalalan produk dan
kejujuran dalam transaksi memperkuat kepercayaan spiritual konsumen.
Konsumen yang yakin pada integritas toko akan kembali berbelanja
(Transaksional) dan bahkan menjadikannya toko utama (Preferensial).
Penelitian Ali & Al-Owaihan (2008) mendukung hal ini dengan menyatakan
bahwa etika kerja Islami yang menekankan kejujuran dan kehalalan adalah
faktor kunci dalam membangun loyalitas konsumen Muslim.

Penelitian ini juga konsisten dengan temuan Dwita dan Rozikan
(2022) yang menunjukkan bahwa penerapan etika kerja Islami dalam
organisasi berkontribusi pada kepercayaan pelanggan dan loyalitas
konsumen. Demikian pula, penelitian Muntoha (2016) menegaskan bahwa
nilai-nilai etika kerja Islam seperti al-itqan (profesionalitas) dan al-ihsan
(melakukan yang terbaik) mendorong terciptanya pelayanan berkualitas
yang berdampak pada meningkatnya niat membeli ulang. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa etika kerja Islami
merupakan faktor penting dalam perilaku konsumen Muslim.

Namun, tidak semua penelitian menemukan pengaruh signifikan.
Studi Mayasari (2017), misalnya, menyatakan bahwa etika kerja Islami tidak
berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian ulang, karena
konsumen lebih mempertimbangkan faktor harga, promosi, dan ketersediaan
produk. Etika kerja Islami dalam penelitian tersebut lebih berperan sebagai
faktor pendukung yang memperkuat citra perusahaan, tetapi bukan faktor
utama yang menentukan perilaku membeli ulang.

Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan dari konteks konsumen yang
diteliti. Pada Toserba Sunan Drajat, mayoritas konsumen adalah Muslim
yang memiliki orientasi nilai Islami yang kuat sehingga mereka lebih

menghargai kejujuran, keramahan, dan amanah karyawan. Sebaliknya, pada
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penelitian Mayasari (2017), pasar yang diteliti bersifat lebih heterogen
sehingga orientasi religius tidak menjadi penentu utama perilaku konsumen.
Dengan kata lain, pengaruh etika kerja Islami sangat bergantung pada
sensitivitas religius konsumen terhadap nilai-nilai Islam.

Dari hasil analisis, indikator Al-lThsan (memberikan pelayanan
terbaik) dan Mencermati Nilai (kehalalan & kejujuran) terbukti paling
signifikan. Keduanya menyentuh aspek emosional dan spiritual konsumen
sekaligus, sehingga tidak hanya meningkatkan Minat Transaksional, tetapi
juga Preferensial dan Referensial. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
konteks ritel Islami, loyalitas konsumen lebih kuat dibangun melalui
pelayanan yang berkualitas tinggi dan transparansi nilai Islami dalam setiap
transaksi. Etika Kerja Islam dapat menjadi faktor signifikan dalam
meningkatkan repurchase intention ketika pasar yang dilayani memiliki
karakteristik konsumen Muslim yang kuat, seperti di Toserba Sunan Drajat.
Namun dalam konteks yang lebih kompetitif dan beragam, perusahaan tetap
perlu menyeimbangkan nilai etika Islami dengan faktor lain seperti kualitas

produk, harga, dan strategi pemasaran agar loyalitas konsumen tetap terjaga.

Pengaruh Lingkungan Kerja Islam Dan Etika Kerja Islam Terhadap
Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention) Toserba Sunan Drajat
Lamongan

Secara simultan, Lingkungan Kerja Islam dan Etika Kerja Islam
berpengaruh positif terhadap Repurchase Intention. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji F yang diperoleh adalah 4.854 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,010 (p-value) lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna secara statistik antara lingkungan kerja
islam dan etika kerja islam terhadap minat membeli ulang (repurchase
intention).

Selain itu, hasil ini mendukung teori Ferdinand (2014) yang
menyatakan bahwa minat membeli ulang mencakup dimensi transaksional,

referensial, preferensial, dan eksploratif. Lingkungan Islami di Toserba
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Sunan Drajat mendorong konsumen tidak hanya membeli ulang, tetapi juga
merekomendasikan toko tersebut kepada orang lain. Dengan pelayanan
Islami, konsumen juga cenderung menempatkan Toserba Sunan Drajat
sebagai preferensi utama dibandingkan kompetitor.

Suasana Islami yang tercermin dari salam, musik religius, dan sikap
ramah karyawan, ditambah pelayanan yang penuh kesungguhan,
menimbulkan kepuasan emosional. Hal ini membuat konsumen tidak hanya
kembali berbelanja (7ransaksional), tetapi juga memilih toko sebagai yang
utama (Preferensial) dan merekomendasikannya kepada orang lain
(Referensial). Hal ini Seperti dikemukakan oleh Kotler (2017), loyalitas
pelanggan terbentuk ketika konsumen merasa pelayanan yang diterima
sesuai dengan harapan, sehingga dorongan untuk melakukan pembelian
ulang semakin kuat.

Konsistensi dalam menjaga kehalalan produk dan transparansi
transaksi memperkuat kepercayaan spiritual konsumen. Konsumen yang
yakin terhadap integritas toko akan kembali berbelanja (7ransaksional) dan
menjadikannya toko utama (Preferensial). Ali & Al-Owaihan (2008)
menegaskan bahwa kejujuran dan halal adalah elemen kunci etika kerja
Islami yang membentuk loyalitas konsumen Muslim.

Faktor penting lainnya adalah kepercayaan konsumen terhadap nilai-
nilai [slami yang dihadirkan. Menurut Maghfiroh (2021), bisnis syariah yang
mematuhi prinsip Islam memiliki daya saing tinggi karena konsumen
Muslim merasa identitas dan keyakinannya dihormati. Dalam konteks
Toserba Sunan Drajat, penerapan etika dan lingkungan kerja Islami
meningkatkan rasa percaya konsumen bahwa produk dan layanan yang
mereka dapatkan tidak hanya berkualitas tetapi juga sesuai syariat.

Lebih jauh, penelitian ini juga mendukung pendapat Putra (2018)
yang menekankan pentingnya bisnis ritel berbasis Islam untuk menemukan
cara menarik pelanggan baru sekaligus mempertahankan pelanggan lama.
Dengan menonjolkan lingkungan Islami dan etika kerja Islami, Toserba

Sunan Drajat mampu bersaing dengan ritel modern lain seperti Alfamart atau
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Indomaret yang lebih mapan secara jaringan, karena ia menawarkan
diferensiasi berbasis nilai Islami.

Dari sisi teori perilaku konsumen, temuan ini sejalan dengan
pandangan Sumarwan (2004) bahwa keputusan pembelian ulang sangat
dipengaruhi oleh pengalaman pasca konsumsi. Konsumen yang merasa puas
dengan pelayanan Islami akan menilai bahwa pengalaman mereka selaras
dengan nilai-nilai pribadi, sehingga mendorong mereka kembali untuk
berbelanja. Dengan kata lain, pengalaman belanja Islami memberikan nilai
tambah psikologis yang sulit didapatkan di toko lain.

Selain manfaat praktis, penelitian ini juga memperkaya literatur
akademik tentang pemasaran berbasis nilai Islami. Hafidhuddin & Tanjung
(2003) menyatakan bahwa etika kerja Islam menempatkan pekerjaan
sebagai ibadah, sehingga setiap pelayanan kepada konsumen dilakukan
dengan niat tulus. Hal ini bukan hanya meningkatkan kepuasan pelanggan
tetapi juga memperkuat citra positif perusahaan sebagai institusi ritel Islami.

Namun, terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda.
Studi Fitria (2020) mengungkapkan bahwa kombinasi lingkungan kerja
Islami dan etika kerja Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli
ulang, terutama ketika faktor harga dan kualitas produk dianggap lebih
dominan oleh konsumen. Menurut penelitian tersebut, nilai-nilai Islami
hanya dianggap sebagai nilai tambah, bukan faktor utama yang
mempengaruhi perilaku membeli ulang. Hal ini memperlihatkan bahwa
konteks pasar dan karakteristik konsumen sangat mempengaruhi besarnya
peran variabel Islami dalam membentuk loyalitas.

Perbedaan hasil penelitian ini dapat dipahami dari latar belakang
responden. Pada Toserba Sunan Drajat, mayoritas konsumen adalah Muslim
dengan tingkat religiusitas tinggi, sehingga mereka sangat memperhatikan
kesesuaian nilai Islami dalam interaksi bisnis. Sementara dalam penelitian
Fitria (2020), responden berasal dari kalangan konsumen yang lebih
beragam latar belakangnya, sehingga faktor rasional seperti harga dan

kualitas lebih menentukan daripada faktor nilai Islami. Dengan kata lain,
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relevansi lingkungan kerja dan etika Islami sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial budaya konsumen.

Berdasarkan hasil analisis, indikator suasana Islami & pelayanan
dengan Ihsan (Al-Ihsan) serta kehalalan dan kejujuran transaksi
(Mencermati Nilai) adalah yang paling menonjol pengaruhnya. Keduanya
tidak hanya memengaruhi aspek fungsional (7ransaksional), tetapi juga
aspek emosional (Preferensial dan Referensial). Hal ini menunjukkan bahwa
dalam konteks ritel Islami, konsumen lebih loyal ketika mereka merasakan
kombinasi kenyamanan, pelayanan ramah, dan jaminan nilai Islami dalam
transaksi.

Dapat disimpulkan bahwa Penerapan Lingkungan Kerja Islam dan
Etika Kerja Islam bukan sekadar faktor internal organisasi, melainkan
strategi pemasaran yang efektif dalam meningkatkan loyalitas konsumen.
Temuan penelitian ini mempertegas bahwa praktik bisnis Islami tidak hanya
bernilai spiritual tetapi juga berimplikasi positif terhadap keberlanjutan
usaha dalam persaingan pasar modern. Khususnya pada pasar dengan
konsumen Muslim yang kuat seperti Toserba Sunan Drajat. Namun, dalam
konteks pasar yang lebih heterogen, nilai-nilai Islami perlu dipadukan
dengan strategi lain seperti inovasi produk, harga yang kompetitif, dan

promosi, agar pengaruhnya terhadap loyalitas konsumen tetap signifikan.



BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Lingkungan Kerja Islam berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat
Membeli Ulang (Repurchase Intention). Hal ini menunjukkan bahwa
suasana Islami yang tercermin dalam fasilitas ibadah, budaya kerja Islami,
serta interaksi karyawan mampu meningkatkan kenyamanan konsumen dan
mendorong mereka untuk berbelanja kembali di Toserba Sunan Drajat. Hal
ini ditunjukkan oleh (B1) adalah -.0,114, dengan t =-2.149 dan Sig.= 0,034
Etika Kerja Islam berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat
Membeli Ulang (Repurchase Intention). Nilai-nilai Islami yang diwujudkan
melalui kejujuran, amanah, keramahan, profesionalitas, serta pelayanan
yang sesuai syariat Islam mampu menumbuhkan rasa percaya dan kepuasan
konsumen sehingga meningkatkan keinginan mereka untuk melakukan
pembelian ulang. Hal ini ditunjukkan (B2) adalah -0,264, dengan t = -2,368
t dan Sig. = 0,020

Lingkungan Kerja Islam dan Etika Kerja Islam secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Membeli Ulang. Hal ini ditunjukkan
nilai signifikansi (0.010) lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Kombinasi kedua faktor ini membentuk sinergi yang kuat dalam
menciptakan pengalaman belanja Islami yang tidak hanya memuaskan
secara fungsional, tetapi juga memberikan nilai emosional dan spiritual bagi

konsumen.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan nilai-nilai

Islami dalam budaya organisasi dan pelayanan bisnis ritel dapat menjadi

strategi yang efektif dalam meningkatkan pembelian ulang konsumen,

khususnya pada pasar dengan mayoritas konsumen Muslim.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Toserba Sunan Drajat Lamongan Manajemen perlu mempertahankan
serta meningkatkan penerapan nilai Islami dalam aspek lingkungan kerja
eksternal, seperti menjaga kebersihan, menyediakan fasilitas ibadah yang
memadai, dan menciptakan suasana Islami di area toko. Penerapan tersebut
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap minat transaksional dan
preferensial konsumen. Selain itu, aspek internal seperti kedisiplinan dan
kepedulian Islami karyawan perlu ditingkatkan melalui program pembinaan
dan pelatihan, sehingga kualitas pelayanan yang Islami dapat konsisten
terjaga dan berdampak positif terhadap loyalitas konsumen.

Bagi konsumen diharapkan dapat berperan dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas pelayanan Islami dengan memberikan masukan yang
konstruktif kepada pihak manajemen. Partisipasi konsumen dalam bentuk
kritik dan saran akan menjadi bahan evaluasi yang penting untuk
pengembangan mutu pelayanan, sehingga tercipta hubungan timbal balik

yang saling menguntungkan antara penyedia layanan dan pelanggan.

. Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini terbatas pada satu objek

penelitian, yaitu Toserba Sunan Drajat Lamongan, dengan fokus pada
variabel lingkungan kerja Islami dan etika kerja Islami. Peneliti selanjutnya
disarankan memperluas objek penelitian pada sektor ritel Islami lain, baik
dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, memasukkan variabel lain
seperti kualitas produk, strategi harga, serta promosi berbasis nilai Islami
dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi repurchase intention konsumen Muslim.
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Variabel

Aspek

Indikator

Item

F

Skala

Lingkungan

Lingkungan

Kerja Islam Kerja

(XI)
Yuyati (2017)

Fksternal

Ruang
Energi

Atribut atau pajangan islami
yang di pajang di toko
membuat saya tertarik
dalam berbelanja

v

Suhu ruangan terjaga
dengan baik berkat sistem
pendingin atau pemanas.

Kondisi
Sosial

Cara bicara karyawan yang
sopan membuat nyaman
dalam berbelanja

Sikap para karyawan yang
religius membuat saya lebih
tenang saat berbelanja

Budaya

Tampilan religius karyawan
mendukung saya dalam
berbelanja

Etika dan norma-norma
islam yang diterapkan
dilingkungan toko
mendukung saya dalam
berbelanja

Kebijakan toko yang sesuai
dengan nillai-nilai islam
mendukung saya dalam
berbelanja

Teknologi

Penggunaan media suara
musik islami di toko
membuat nyaman saat
berbelanja

Penggunakan teknologi
untuk mempermudah proses
transaksi (misalnya mesin
kasir, QR code, EDC).

Lingkungan
Kerja
Internal

Keteladanan

Karyawan mengucapkan
salam ketika masuk maupun
keluar toko menciptakan

Likert




hubungan yang baik dalam
berbelanja
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karyawan memberikan
contoh yang baik dalam
berinteraksi dengan
pelanggan.

Sarana
Prasarana

Sarana dan prasarana yang
baik mendukung
operasional dan
kenyamanan pelanggan.

Penataan sarana dan
prasarana di toko ini tertata
rapi dan efisien.

Etika Kerja
Islam (X2)
Hafidhuddin
& Tanjung
(2003)

As-Shalah

Mempunyai
nilai
kebaikan

Karyawan selalu berperilaku
jujur

v

Karyawan selalu bersikap
ramah dan sopan

Al-Itgan

Pekerjaan
secara
teknis

Karyawan melaksanakan
pekerjaan dengan
profesional

Karyawan melakukan
pekerjaan sesuai dengan
posisinya.

Al-Thsan

Terbaik

Karyawan memberi
pelayanan yang terbaik pada
pelanggan

Karyawan memberikan
solusi terbaik atas
kebutuhan pelanggan.

Al-
Mujahhadah

Kerja keras

Karyawan menjalankan
pekerjaan dengan optimal

Karyawan tidak keberatan
menolong saya saat
mengalami kesulitan dalam
berbelanja

Mencermati
Nilai

Memanfaat
kan waktu

Karyawan tidak menunda-
nunda ketika saya meminta
bantuan

Likert
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Minat Transaksion
Membeli al

Ulang

(Repurchase

Intention).

(Y)

Ferdinand

Kesiapan
untuk
membeli

Persediaan produk yang v  Likert
beragam membuat Saya
tertarik untuk membeli

Produk yang beragam v
membuat saya melakukan
pembelian ulang di Toserba
Sunan Drajat

(2014) Referensial

Tingkat
kepercayaan

Saya menyarankan toserba
sunan drajat sebagai tempat
berbelanja kepada orang

lain

Saya merasa Toserba Sunan
Drajat dapat dipercaya

dalam menjaga kualitas

produk dan kejujuran

transaksi.

Prefensial

Kesetiaan
terhadap
merek

Produk yang di jual toserba
sunan drajat memiliki
kualitas yang baik

Kelengkapan produk v
membuat saya kembali
berbelanja di toserba sunan
drajat

Eksploratif

Rasa ingin
tahu

Saya merasa tertarik untuk
mencoba produk baru yang
ditawarkan di Toserba

Sunan Drajat.

Kualitas layanan yang baik
membuat saya kembali
berbelanja di toserba sunan
drajat
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No

Pertanyaan

Tanggapan
STS) | (TS) | ) | () | (S9)
1 2 3 4 5

Variabel Lingkungan Kerja Islam

L.

Atribut atau pajangan islami yang di
pajang di toko membuat saya tertarik

dalam berbelanja

Suhu ruangan terjaga dengan baik
berkat sistem pendingin atau

pemanas.

Cara bicara karyawan yang sopan

membuat nyaman dalam berbelanja

Sikap para karyawan yang religius
membuat saya lebih tenang saat

berbelanja

Tampilan religius karyawan

mendukung saya dalam berbelanja

Etika dan norma-norma islam yang
diterapkan  dilingkungan  toko

mendukung saya dalam berbelanja

Kebijakan toko yang sesuai dengan
nillai-nilai islam mendukung saya

dalam berbelanja

Penggunaan media seperti suara
musik islami di toko mengganggu

saat berbelanja

Penggunakan  teknologi  untuk
mempermudah  proses transaksi
(misalnya mesin kasir, QR code,

EDC).

10.

Karyawan mengucapkan salam

ketika masuk maupun keluar toko
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menciptakan hubungan yang baik

dalam berbelanja

11.

karyawan memberikan contoh yang

baik dalam berinteraksi dengan

pelanggan.
12. | Sarana dan prasarana yang baik
mendukung operasional dan
kenyamanan pelanggan.
13. | Penataan sarana dan prasarana di
toko ini tertata rapi dan efisien.
Tanggapan
No. Pertanyaan (STS) | (TS) (N) (S) (SS)
1 2 3 4 5
Variabel Etika Kerja Islam
14. | Karyawan selalu berperilaku jujur
15. | Karyawan selalu bersikap ramah dan
sopan
16. | Karyawan melaksanakan pekerjaan
dengan profesional
17. | Karyawan melakukan pekerjaan
sesuai dengan posisinya.
18. | Karyawan memberi pelayanan
yang terbaik pada pelanggan
19. | Karyawan  memberikan  solusi
terbaik atas kebutuhan pelanggan.
20. | Karyawan menjalankan pekerjaan
dengan optimal
21. | Karyawan tidak keberatan menolong
saya saat mengalami kesulitan dalam
berbelanja
22. | Karyawan tidak menunda-nunda
ketika saya meminta bantuan
Variabel Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention).

23.

Persediaan produk yang beragam
membuat Saya tertarik untuk

membeli
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24.

Produk yang beragam membuat saya
melakukan pembelian wulang di

Toserba Sunan Drajat

25.

Saya menyarankan toserba sunan
drajat sebagai tempat berbelanja

kepada orang lain

26.

Saya merasa Toserba Sunan Drajat
dapat dipercaya dalam menjaga
kualitas produk dan kejujuran

transaksi.

27.

Produk yang di jual toserba sunan

drajat memiliki kualitas yang baik

28.

Kelengkapan produk membuat saya
kembali berbelanja di toserba sunan

drajat

29.

Saya merasa tertarik untuk mencoba
produk baru yang ditawarkan di

Toserba Sunan Drajat.

30.

Kualitas layanan yang baik membuat
saya kembali berbelanja di toserba

sunan drajat
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Lampiran 4 Data Mentah Hasil Angket Uji Validasi dan Reabilitas

Lingkungan Kerja Islam

total

53

60
21

61

50
53

55

48

58
61

49

57
51

60

56
60
48

57
58
54
61

60
49

50
49

53

55

55

57
56

LK13

LK12

LK11

LK10

LK9

LK8

LK7

LK6

LK5

LK4

LK3

LK2

LK1

Responden

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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Etika Kerja Islam

total

35
45

12
41

38
36
36
36
34
43

36
38
31

45

39
45

37
40

39
38
45

40
34
34
33

37
39
38
39
39

EK9

EK8

EK7

EK6

EK5

EK4

EK3

EK2

EK1

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
29

30
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Minat membeli ulang (Repurchase Intention)

Total

34
40

18
40

32
32
32

33

32

40

31

38
38
40

37
40

34
36
37
33
40

37
31

31

30

34
35
35
34
34

RI8

RI7

RI6

RI5

R14

RI3

RI2

RI1

Responden

10
11
12
13
14

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
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Lampiran 5 Data Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas Lingkungan Kerja Islam

Correlations

k1 |Ik2 (k3 (k4 [Ik5 [Ikeé |Ik7 [k8 (k9 (k10 (ki1 [Ik12 {k13 fotal
k1 Pearson‘ 1 ;527 ;614 ;628 '440*'374*;576 ;576 ;724 ;503 ;656 ;516 124" | 805"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 [.00O0 [.015 |.042 |.001 |.001 |.000 [.OO5 [.000 |.004 |.019 |.000
N 30 B0 30 30 30 PBO BO 30 30 (30 O PBO BO 30
k2  |[Pearson .527" . . .
. 1 .244 |.254 |.088 [.150 [.237 237 |.3977.279 |.310 |.381.356 [455
Correlation
Sig. (2-tailed) |.003 .194 |.175 |.642 428 208 |.208 |.030 |.135 |.096 |.038 053 [012
N 30 30 30 30 30 (30 B0 PBO B3O B0 30 (B0 PO RO
Ik P . * . 14877.487".496".6677.613" . o
3 earson. 614 244 (1 .4381.320 438 *487 *487 *496 *667 *613 .3731.321 |.705
Correlation
Sig. (2-tailed) [.000 194 .016 .085 |.015 |.006 .006 .005 |.000 |.000 042 |.083 |.000
N 30 30 30 30 30 (30 B0 PBO B3O B0 30 (30O PO RO
k4  |Pearson 628" . . .15847.584".635".588".540" . x
. .254 |.4381 .4017.4157, " " " " .233 (423" |.723
Correlation
Sig. (2-tailed) |.000 175 |.016 .028 .023 .001 |.001 .000 [.001 |.002 |.215 [020 [.000
N 30 30 B0 30 30 (30 B0 PBO BO 30 30 30 PO RO
Ik5 |Pearson . . . . . . . .
. .4407.088 320 40171 .4177.4147.4147.400°|.358 |.3737|.200 |.317 |.549
Correlation
Sig. (2-tailed) |.015 642 |.085 |.028 .022 .023 |.023 .029 052 |.042 |.288 |.088 |.002
N 30 30 B0 30 30 (30 30O PBO BO 30 30 30 PO RO
Ik P . . . . .5457.545".555".6507.6357.660" - -
6 earson. .37471.150 438741574171 *5 > *5 > *555 *650 *635 *660 .581"°|.747
Correlation
Sig. (2-tailed) |.042 428 |.015 |.023 |.022 .002 |.002 |.001 |.000 [.00O0 [.000 |.001 |.000
N 30 30 B0 30 30 30 B0 PBO BO B0 30 30O PO RO
k7 Pearson‘ 576 537 *487 *584 14 *545 1 *90 *6 9 *68 *503 439"429" | 803
Correlation 0
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Sig. (2-tailed) |.001 [.208 |.006 |.001 |.023 (002 .000 .000 (.000 |.005 .017 |.020 |.000
N 30 30 30 30 30 (30 B0 30 (RO 30 30 30 30 30
Ik8 |Pearson 576" .487".584" ..545%1.00 .629".682".503" . . x
. 237 |, " 414 |, o |1 " " " 4321422 |.803
Correlation (0]
Sig. (2-tailed) |.001 [.208 |.006 |.001 .023 [.002 |.000 .000 .000 (.005 |.017 .020 [.000
N 30 30 B30 30 30 B0 30 (30 30 30 B0 30 P30 30
k9 Pearson‘ 724 .397*;496 ;635 .400*;555 ;629 ;629 1 ;641 ;675 ;644 573" 850"
Correlation
Sig. (2-tailed) |.000 .030 |.005 |.000 .029 001 |.000 |.000 .000 .000 [.000 |.001 |.000
N 30 30 30 30 30 (30 BO 30 3O 30 30 30 (30 30
k10 P . ! 6677, i . 1.682".682".641" 499" o x
0 earson. 503 579 *66 *588 358 *650 *68 *68 *6 1 - 99 1067330 1782
Correlation
Sig. (2-tailed) |.005 135 |.000 |.001 .052 [.000 |.000 |.000 .000 .005 .026 075 [.000
N 30 30 30 30 30 (30 BO 30 (B0 30 30 3O (30 30
k11 P . ! .613%.540" o . . 1.675".499" 561" - o
earson. 656 310 *6 3 *5 0 373 *635 *503 *503 *6 5 - 99 1 *56 644" 807
Correlation
Sig. (2-tailed) |.000 .096 |.000 |.002 |.042 .000 |.005 |.005 .000 [.005 .001 |.000 |.000
N 30 30 30 30 30 (30 BO 30 (B0 30 30 B3O (30 30
k12 |Pearson 516" . . 660" . 644" 561" . .
. .381.3731.233 .200 |, 4321432 |, 406 |, 1 .521 |.670
Correlation
Sig. (2-tailed) |.004 |.038 |.042 |.215 [.288 |.000 |.017 |.017 000 .026 |.001 .003 |.000
N 30 30 30 30 30 (30 BO 30 3O 30 30 3O (30 30
k13 |Pearson | 1o 1356 321 4237317 [°8Y la22742271° 3 330 (¥4 P21 |671
Correlation
Sig. (2-tailed) |.019 [.053 |.083 |.020 .088 .001 |.020 |.020 .001 075 |.000 |.003 .000
N 30 30 30 30 30 (30 BO 30 3O 30 30 3O (30 30
total |Pearson .805" ..705%.723".549%.7477.803".803".8507.782".807".670" x
. '455 % % % % % % % % % % -671 1
Correlation
Sig. (2-tailed) |.000 .012 |.000 |.000 [.002 .000 |.000 |.000 .000 [.000 |.000 |.000 .000
N 30 30 30 30 30 (30 BO 30 (B0 30 30 30 (30 30




84

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Lingkungan Kerja Islam

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.924 13

Validitas Etika Kerja Islam

Correlations

ekl |ek2 k3 ek4d ek5 |ek6 |ek7 |ek8 |ek9 total
ekl |Pearson Correlation |1 717" |573™ |600™ 594" (6307 616" |.659"" |.685"" |.858™
Sig. (2-tailed) .000 [001 |[000 (001 |0O0O0O |000 |000 |000 |000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ek2 [Pearson Correlation |.717"" 1 736" (498" |661°" |.586" 561" 383" |.7337" 834"
Sig. (2-tailed) .000 .000 [005 (000 (001 |001 |037 |000 |00O

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ek3 |Pearson Correlation 573" |.736™ |1 542" 492" |505™ 5637 394" |618" | 778"
Sig. (2-tailed) .001 |.000 .002 |006 |[004 (001 [031 |000 |000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ek4 |Pearson Correlation  [.600™ |.498"" |.542™ |1 4717|507 4647 588" 489" | 731"
Sig. (2-tailed) .000 |.005 |[002 .009 [004 |010 [001 (006 [OOO

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ek5 |[Pearson Correlation  [.594™ |.661"" 492" |4717 [1 7527 640 (281 |.6347" 767"
Sig. (2-tailed) .001 |000 [006 [009 .000 |.000 [132 (000 |0OOO0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
eké [Pearson Correlation 630" [586™ |.505™ 507" | 752" |1 427" 4907 | 785" 791"
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Sig. (2-tailed) .000 |001 |004 |004 |000 .019 |006 |000 |00O
N 30 B0 B0 B0 B0 PBO 30 [0 B0 RO
ek7 |Pearson Correlation 616" 561" |563™" |464™" |.640™" (427" 1 529" 492" 744"
Sig. (2-tailed) .000 |001 |001 |010 |0OO [019 003 |.006 |000
N 30 B0 B0 PBO PO PO B0 B0 B0 RO
ek8 [Pearson Correlation | 6597 (383" |.394" [588™ 281 [490™" [529™ |1 607" 709"
Sig. (2-tailed) .000 |037 |031 |001 |[132 |006 [003 .000 000
N 30 B0 B0 PBO B0 B0 30 [0 B0 RO
ek9 |Pearson Correlation 685" 733" [.618™" |.489™" 634" (785" [.492™" |.607™" |1 .854™
Sig. (2-tailed) .000 |.000 |000 |006 [0OO [000 [006 |.000 .000
N 30 B0 B0 B0 B0 B0 30 [0 B0 RO
total |Pearson Correlation 858" 834" 778" (731" |.767™" | 791" 744" |709™" |.854™" 1
Sig. (2-tailed) .000 |000 |000 |000 |OOO [0OO [000 |000 |000
N 30 B0 BO PBO B0 B0 30 [0 B0 RO

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas etika kerja islam

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
917 9

Validitas Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

Correlations

ril ri2 ri3 ri4 ri5 rie ri7 ri8 total

ril Pearson X

. 414 499™ 499" 499" |627" |561" [1.000™ [794™
Correlation
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Sig. (2-tailed) .023 .005 .005 .005 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ri2  |Pearson . - - - - - . -
. 414 1 .883 .883 .883 478 .597 414 .825
Correlation
Sig. (2-tailed) |.023 .000 .000 .000 .008 .000 .023 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ri3 Pearson * % * % * %k * %k * %k * ¥ * ¥ * ¥
. .499 .883 1 1.000"" [1.000" |.552 .616 .499 .899
Correlation
Sig. (2-tailed)  |.005 .000 .000 .000 .002 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
r|4 Pearson *% *% EX 3 * % * % *k *k *k
. .499 .883 1.000 1 1.000" [552 .616 .499 .899
Correlation
Sig. (2-tailed)  |.005 .000 .000 .000 .002 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ri5 Pearson * %k * %k * %k * %k * %k * %k * %k * %k
) .499 .883 1.000"" 1.000" Q1 .552 .616 .499 .899
Correlation
Sig. (2-tailed) |.005 .000 .000 .000 .002 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ri6 Pearson * %k * %k * %k * %k * %k * % * % * %
) .627 478 .552 .552 .552 1 .654 .627 .753
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .008 .002 .002 .002 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ri7 Pearson * % * % * % * %k * %k * %k * %k * %k
) .561 .597 .616 .616 .616 .654 1 .561 776
Correlation
Sig. (2-tailed) |.001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
r|8 Pearson * % * *% *% *% *% * % * %
. 1.000" 414 499 .499 .499 .627 .561 1 .794
Correlation
Sig. (2-tailed)  |.000 .023 .005 .005 .005 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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total

Pearson * % * % * %k * %k * %k * %k * ¥ * ¥
. .794 .825 .899 .899 .899 .753 .776 .794 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliabitas Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.932 3
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Lampiran 6 Data Mentah penelitian

Lingkungan Kerja Islam

total
44
36
46

54
50
55

59
44
48

52

46

51

48

54
50
55

49

44
52

43

47

50
44
47

52

41

47

51

41

48

50
45

52

47

41

49

60
53

47

29
51

LK1 | LK2 | LK3 | LK4 | LK5 | LK6 | LK7 | LK8 | LK9 | LK10 | LK11 | LK12 | LK13

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41
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43

39
42

55

32

47

54
44
53

36
53

39
47

54
40

35

51

40

44
35

41

30
44
50
43

50
35
45

35
55

40

44
31

41

36
45

40

46

29
42

47

40

31

41

47

36

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87




90

38
45

46

30
34
45

40

26
35
42

49

35

43

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100

Etika Kerja Islam

total
35
38
35

40

38
26
32
29
40

36
23

35

22

38
34
33
29
36
39
40

33
35
39
32

27
34
39
38

EK9

EK8

EK7

EK6

EK5

EK4

EK3

EK2

EK1

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
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37
34
31

42

36
35
37
33
31

35
35
33
30
32
34
40

36
31

36
37
33
31

32
36
29
37
32

35
38
34
39
34
35
31

34
36
31

32

38
33
34
36
33
34
32
36

29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
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36
37
35
36
35
32

39
33
30
34
36
33
34
28
34
35

33
37
34
38
35

32
33
34
34
36

75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100

Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention)

total
25

34
27
31

37
32
29
31

28
29
32
31

34
30

RI8

RI7

RI6

RI5

R14

RI3

RI2

RI1

Responden

10
11
12
13

14
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26
24

25

21

23

27
29
26
28
30
36
33
28
25

27
26
29
31

24
36
31

25

26
36

21

29
31

35

31

25

32
29
30
23

30
24
29
26
25

26
30

21

26

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
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24
21

32

33
36

31

29
30
36
28
36
25

28
29
36
28
26
33
37
28
32

35

30
27
23

33
31

30
28
27
32
28
32

36
33
34
29
28
31

28
25

29
32

58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100
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Lampiran 7 Data Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Dan

Uji Hipotesis
Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas
variabel Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
hasil lingkungan kerja
. .083 100 .087
islam
etika kerja islam .078 100 133
minat membeli 066 100 2007
ulang
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1|(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000
lingkungan -
kerja islam -114 .053 -.208 5 149 .034 .997 1.003
etika kerja -
i<lam -.264 11 -.230 5 368 .020 .997 1.003
a. Dependent Variable: repurchase intention
Uji Heteroskedestisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1j(Constant) 43.314 4.601, 9.414 .000
lingkungan -114 053 "~ |-2.149 034 997 | 1.003
kerja islam .208
etika kerja -
) -.264 111 -2.368 .020 .997 1.003
islam .230
a. Dependent Variable: repurchase intention




Uji Analisis Regeresi Linier Berganda

96

Coefficients?

a. Dependent Variable: repurchase intention

b. Predictors: (Constant), etika kerja islam, lingkungan kerja islam

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000
fingkungan 114 053 208 -2.149 034
kerja islam
etika kerja 264 111 -230 -2.368 020
islam
a. Dependent Variable: repurchase intention
Y =43.314-0,114-0,264
Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1(Constant) 43.314 4.601 9.414 .000
lingkungan -
kerja islam -.114 .053 -.208 2149 .034 .997 1.003
etika kerja -
i<lam -.264 JA11 -.230 ) 368 .020 .997 1.003
a. Dependent Variable: repurchase intention
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression| 141.585 2 70.793 4.854 | .010
Residual | 1414.655 97 14.584
Total 1556.240 99



97

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 9 Biodata Mahasiswa

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Jurusan

Fakultas

Alamat Rumah

Nomor Handphone

Email

Riwayat pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Abdul Lathif Putra Setiawan

210401110018

: Lamongan, 23 Oktober 2002

: Laki-Laki

: Islam

: Psikologi

: Psikologi

: JI. Raya Desa Takerharjo No 33 RT 003 RW 004
Desa Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten
Lamongan

: 085755128002

:210401110018@Student.Uin-Malang.Ac.1d

Lathifputra23@gmail.com

1. TK Muslimat NU Tanwirul Ma'arif Takerharjo

. MI Tanwirul Ma'arif Takerharjo Solokuro
. MTS Tanwirul Ma'arif Takerharjo Solokuro

2
3
4. MA Ma'arif 7 Ponpes Sunan Drajat Banjaranyar Banjarwati Paciran
5

. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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